BAB I
TEORI DASAR TENTANG ARAH KIBLAT, ANDROID DAN GLOBAL

POSI TIONING SYSTEM (GPS)

A. Arah Kiblat
1. Pengertian Kiblat

Secara etimologi kiblat diambil dari bahasa Arabtwééleﬁ\l,
berasal dari katals - d—m - yang berarti menghadap atau bisa
bermakna pusat pandandgaBegitu pula disebutkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kiblat : arah ke Mekah (pad&&esalat)® Kiblat juga
diartikan sebagai pusat sasaran dan arah ke K&’bah.

Dalam syari'at Islam, istilah kiblahi kemudian digunakan secara
khusus untuk arah yang dihadapi orang-orang Islatik&k menjalankan
salat. Dalam sejarah agama samawi, ada dua terapatyang pernah
ditetapkan sebagai kiblat dalam salat, yaitu MasjigAqsha Bait al-
Maqdig di Palestina darBaitullah atau Ka'bah di Masjid al-Haram

Mekah.

! Dalam kamus el-Munijid kiblat berarti :
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Lihat Louis Ma'luf,al-Munjid fil Lughah wal ‘AlamBeirut : Darul Masyriq, 1986, h. 607.

2 Lihat Ahmad Warson Munawigl-Munawir Kamus Arab-Indonesi&urabaya : Pustaka
Progressif, 1997, h. 1087-1088. Lihat juga di Kamus Al-Bif99, h.583.

¥ W.J. S. Poerwadarminta, Pusat Bahasa Departemen PandidisionalKamus Besar
Bahasa Indonesiadisi ke 3, Jakarta : Balai Pustaka, 2006, h. 594

“Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer Arab Indonesiaet. 8,
Yogyakarta : Multi Karya Grafika, Pondok Pesantren Krapy&l8. h. 1432
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Arah kiblat dalam Islam sudah ditentukan, yaknulsamenghadap
ke masjid al-Haram (Ka’bah) sebagai salah satuasyartuk menjalankan
salat secara sahSebagian besar ulama sepakat bahwa menghadap ke
masjid al-Haram (Ka’bah) hukumnya wajib bagi orgrmng melakukan
salat, mereka memberikan definisi yang bervariagk& berbicara tentang
arah kiblat, namun pada dasarnya hal tersebut mengada satu objek
kajian yang sama, yakni Ka’b4h.

Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisik#iat
yaitu suatu arah tertentu kaum muslimin mengarahkajahnya dalam
ibadah salaf.Harun Nasution dan kawan-kawan dalEmsiklopedi Islam
Indonesia mendefinisikan kiblat sebagai arah untuk mengpakistika
pada waktu saldt. Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan dalam
Ensiklopedi Hukum Islatmendefinisikan kiblat sebagai bangunan Ka’bah
atau arah yang dituju oleh kaum muslimin dalam keglaakan sebagian
ibadah’

Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblatyatah menuju
Ka'bah @aitullah) melalui jalur terdekat dan menjadi keharusan bagi

setiap muslim untuk menghadap ke arah tersebut ggatamelaksanakan

® Encup Supriatnaiisab Rukyah dan AplikasinyBandung: Refika Aditama, 2007 h. 69
6 .
Ibid.,

" Departemen Agama RPedoman penentuan arah kihl&rektorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Pembinaan Badan Rerafijama Islam, 1994/1995.
h.629

8 Harun Nasution, et alEnsiklopedi Hukum Islandakarta, Djambatan, 1992, h. 563

°® Abdul Azis Dahlan,et al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta, PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. |, 1996, h. 944
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ibadah salat di mana pun berada di belahan dumi¥ Sementara
menurut Muhyiddin Khazin yang dimaksud kiblat atiafrah atau jarak
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewabalkgMekah) dengan
tempat kota yang bersangkutan.

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, iyakah Ka’bah
di Mekah. Arah Ka’'bah ini ditentukan dari setiapiktiatau tempat di
permukaan Bumi dengan melakukan perhitungan dagutenan. Oleh
sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarngalagerhitungan yang
dimaksudkan untuk mengetahui ke arah mana Ka’baettah itu dilihat
dari suatu tempat di permukaan Bumi ini, sehinggawa gerakan orang
yang sedang melaksanakan salat, baik ketika bendiku’, maupun
sujudnya selalu berimpit dengan arah yang menujbaka

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkarhviba kiblat
merupakan suatu arah atau jarak terdekat dari egponenuju Ka’'bah

dan setiap muslim wajib menghadap ke arahnya saagenjakan salat.

2. Sejarah Menghadap Kiblat
Berbicara mengenai sejarah menghadap kiblat, maia slengan
membincang sejarah Ka'bah. Ka’'bah sebagai simblolakimerupakan

bangunan suci yang terletak di kota Mekah. Ka’'bduat dari batu-batu

10 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Wal8alatdan Penentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia)Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang,
2011, h. 167

1 Muhyiddin Khazin lImu Falak dalam Teori dan Praktikfogyakarta : Buana Pustaka,
Cet 1, 2004, h. 50
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(granit) Mekah yang dibangun menjadi bangunan beudkekubus ¢ube-
like building dengan tinggi kurang lebih 16 m, panjang 13 mm léépar
11m*

Dalam bukuSejarah Mekah Dulu dan Kikarya Dr. Muhammad
llyas Abdul Ghani, mengatakan bahwa dalam banyakyat disebutkan
Ka’'bah dibangun (direnovasi) setidaknya 12 kaliasggng sejarah. Di
antara nama-nama yang patut dipercaya dimulaip#ae malaikat, Nabi
Adam, Nabi Ibraim, Nabi Ismail, kaum Quraisy sebelRasulullah hijrah.
Kemudian diperluas oleh para sahabat, Khulafa ari@en sampai pada

kerajaan Arab Saudi sekaraiig.

Ka’bah dijadikan tempat ibadah pertama pada mada IReahim
AS dan puteranya Nabi Ismail AS, dalam Qs. Ali Im@yat 96 pula

disebutkan :

—n\

(3700 1) Canlall 385 G50 55 il 0 2 o 031 0y

Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula digeanuntuk (tempat
beribadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkifekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua idhu
(QS. Ali Imran: 96)"*

2 Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religion, VBl.New York: Macmillan
Publishing Company, t.th, h. 225.

3 Muhammad llyas Abdul GhaniSejarah Makkah Dulu dan Kini Madinah
Munawwarah: Al-Rasheed Printers, 2004, Cet I, h. 51-131.

4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan terjemahanny&emarang: Toha Putera, t.th, h.
114.
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Dalam masa pembangunan Ka’'bah, Nabi Ismail AS nimaer
Hajar Aswad (batu hitartt) dari Malaikat Jibril di Jabal Qubais, lalu
meletakkannya di sudut tenggara bangunan. Bangtinberbentuk kubus
yang dalam bahasa arab disetvutka’ah dari kata inilah muncul sebutan
Ka’bah. Ketika itu Ka’bah belum berdaun pintu daetumn ditutupi kain.
Orang pertama yang membuat daun pintu Ka’bah danutuginya
dengan kain adalah Raja Tubba’ dari Dinasti Hirmpaa Islam) di Najran

(daerah Yaman'.

Setelah Nabi Ismail AS wafat, pemeliharaan Ka’'bgegang oleh
keturunannya, Bani Jurhum, lalu Bani Khuza’ah yamgmperkenalkan
penyembahan berhala. Pemeliharaan Ka'bah dipegéely kabilah-
kabilah Quraisy yang merupakan generasi penerus keturunan Nabi
Ismail ASY

Menjelang kedatangan Islam, Ka'bah dipelihara ol&hdul
Muthalib, kakek Nabi Muhammad SAW. la menghiasitgnya dengan
emas yang ditemukan ketika menggali sumur zam-kainah di masa
ini, sebagaimana halnya di masa sebelumnya, meparlatian banyak

orang. Abrahah, gubernur Najran, yang saat itwpsdan daerah bagian

5 DalamThe Encyclopedia Of Religiatisebutkan bahwa Hajar Aswad atau batu hitam
yang terletak di sudut tenggara bangunan Ka’'bah ini sebentdayaberwarna hitam, melainkan
berwarna merah kecoklatan (gelap). Hajar Aswad ini merupakiu yang “disakralkan” oleh
umat Islam. Mereka mencium atau menyentuh Hajar Asweasklut saat melakukan thawaf
karena Nabi Muhammad SAW. juga melakukan hal tersebut. Badarnya “pensakralan”
tersebut dimaksudkan bukan untuk menyembah Hajar Aswad, akas tetagan tujuan
menyembah Allah SWT.

'8 susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
Yogyake}r7ta: Suara Muhammadiyah, h.41.

Ibid.,
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kerajaan Habasyah (sekarang Ethiopia) memerintap&aduduk Najran,
yaitu bani Abdul Madan bin ad-Dayyan al-Harisi ydreyagama Nasrani
untuk membangun tempat peribadatan seperti ben&ikal di Mekah

untuk menyainginya. Bangunan itu disebut Bi'ah dikenal sebagai
Ka’bah Najran. Ka’bah ini diagungkan oleh pendudiidgran dan diurus
oleh para uskuf.

Ka’bah semakin rapuh dimakan waktu, sehingga bargajian-
bagian temboknya yang retak. Selain itu Mekah jpganah dilanda
banjir hingga menggenangi Ka’bah sehingga meretaklkading-dinding
Ka’'’bah yang memang sudah rusak. Pada saat itu -oramg Quraisy
berpendapat perlu diadakan renovasi bangunan Kaibalk memelihara
kedudukannya sebagai tempat suci. Dalam renovasitumt serta
pemimpin-pemimpin kabilah dan para pemuka masyardkaraisy.
Peletakan kembali hajar aswad hampir menjadi psitsah, Abu
Umayyah al-Makhzumi, orang paling tua di Quraisyreaem gejolak
dan mengatakan bahwa tugas tersebut harus dibgpé@a orang yang
lebih dahulu masuk masjid melalui pintu Bani Syhib&ampai akhirnya
Muhammad orang pertama yang memasuki masjid. labaetangkan
surbannya, dan meletakan hajar aswad di tengalSefemp kepala suku
diminta untuk memegangi ujung-ujung surban dan raegkatnya

bersama. Ketika sampai di tempat, beliau mengarhlajar aswad

18 Lihat dalam Susiknan Azhaop. cit, h. 35-36.
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kemudian meletakannya di tempat yang semestinya, alang-orang
Quraisy pun puas.

Kemudian sejarah menghadap kiblat tidak lepas dafjarah
peralihan kiblat itu sendiri. Bermula dari sebel®asulullah saw hijrah
ke Madinah, belum ada ketentuan Allah tentang kid»amj menghadap
kiblat bagi orang yang sedang melakukan salat. IRkegu sendiri
berdasarkan ijtihadnya, dalam melakukan salat hdidagan menghadap
ke Bait al-Mugoddas (Masjid al-Agsha) sehingga i@njadi kiblat
pertama. Hal ini dilakukan berhubungan dengan kekia Bait al-
Maqdis saat itu masih dianggap yang paling istimelaa Baitullah
masih dikotori oleh beratus-ratus berhala di sékghya®

Rasulullah menghadap Masjid al-Agsha selama endas leilan
saat di Mekah dan dua bulan setelah hijrah ke MddirHal ini
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Iajah tentang
kiblat Masjid al-Agsha yang menerangkan bahwa Raiahl Saw
berkiblat ke Masjid al-Agshaelama delapan belas bulan. Walaupun
demikian, dalam beberapa kitab tafsir seperti tafsiQurthuby riwayat
‘Ikrimah, Abi ‘Aliyah, dan Hasan Basri dijelaskamaliova sekalipun
Rasulullah selalu menghadap ke Bait al-Maqdis, pkaada di Mekah,
pada saat yang sama selalu menghadap ke Baitullzdmikian pula
setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, beliau satadunghadap ke Bait al-

Maqdis. Namun 16 atau 17 bulan setelah hijrahk&ebkeliau sedang

19 Muhammas llyas Abdul Gharip.cit, h. 56.
20 Departemen Agama Rbp.cit, h. 1.
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berada dalam masjid Bani Salamah, di mana kerinchedimu telah
memuncak untuk menghadap ke Baitullah yang sepgautikuasai oleh
kafir Mekah turunlah firman Allah yang memerintahkberpaling ke
Masjid al-Haram yang memang dinanti-nanti oleh Rakhn, yaitu surat
al-Bagarah ayat 144 yang menasakh kiblat dari BRNuqgoddas di
Palestina ke Masjid al-Haram di Mekah. Setelahrturayat tersebut,
Rasulullah saw kemudian melakukan salat dengan naelag kiblat ke

Masjid al-Haram.

3. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Terkait dengan definisi kiblat yang telah disebutlsebelumnya,
menghadap kiblat ketika melaksanakan salat hukumwggib dan
merupakan salah satu syarat sahnya salat. Kewdjilbdelah disepakati
oleh seluruh mujtahid yang dipahami dari beberapzah Allah dan hadis
Nabi SAW.

Selain ayat al-Qur'an dan hadis yang dijadikan d&savajiban
menghadap kiblat, ada sebuah kaidah ushul figitburgti “Maa laa
yatimmu al-wajibu illa bihi fa huwa wajib(Suatu perkara yang tidak
sempurna tanpa terpenuhinya suatu syarat makat Sgasabut menjadi
wajib)?! yang juga dapat dijadikan dasar kewajiban ini.abakonteks ini
dimaknai bahwa mendirikan salat hukumnya wajib, ana&gala sesuatu

yang merupakan perantara untuk bisa melaksanakainhskumnya juga

L lbnu Abu Bakar As Suyuti, Abdurrahmatl Asybah Wa An Nazaitndonesia: Daar
Ihya’ Al Kutub Al-Arabiyah, t.th., h. 116.
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wajib. Menghadap kiblat merupakan salah satu parantntuk dapat
mendirikan salat, maka hukumnya juga menjadi wajib.

Ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi banyak yebaotkan
tentang kewajiban menghadap kiblat ini. Firman Altian sabda Nabi ini
selanjutnya dijadikan dalil untuk menunjukkan pegtiya menghadap
kiblat yang tepat. Firman Allah dan sabda Nabidewns di antaranya
adalah sebagai berikut:

a. Dasar Hukum dari Al-Qur'an dafisbab an-Nuzualya

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang perintah meragh&iblat
pada dasarnya saling berkaitan satu sama lainnDidau al-Qur’an,
hal ini disebut dengamunasabah al-ay&t Baik dari sisi pembahasan
maupun asbab an-nuzulsaling melengkapi sehingga tidak dapat
dipisahkan antara satu ayat dengan ayat yang lain

Ayat tentang kiblat ini menceritakan tentang pedpiman kiblat
dari Masjid al-Agsha di Palestina ke Masjid al-Hardi Mekah. Ayat

yang pertama turun adalah surat al-Bagarah ayatsebégai berikut :

W
7 . og
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Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu reegadah ke

langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah

22 Manna Khalil al-QattanStudi llmu-limu Qur'an diterjemahkan oleh Mudzakir AS
dari “Mabahis fi ‘Ulumil Qur'an”, Bogor : Pustaka Li@Antar Nusa, cet 6, 2001, h. 110
23 H
Ibid.,



34

Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Alakit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bengaie
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édlah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kema’
(QS. Al-Bagarah : 144j

Dalam surat al-Bagarah ayat 144 ini dijelaskan l@alublat
telah berubah dari Masjid al-AgshBajt al-Maqdig di Palestina ke
Masjid al-Haram di Mekah. Pada masa awal perkendariglam,
Rasulullah SAW mendapatkan perintah untuk melaksanaalat lima
waktu. Kiblat yang pertama adalah menghadap Madjligsha Bait
al-Maqdig di Palestina. Rasulullah menghadap ke Masjid gdha
tersebut selama delapan belas bulan, enam belas baat di Mekah
dan dua bulan setelah hijrah ke MadiAah.

Walaupun Rasulullah berkiblat ke Masjid al-Agqshdasea
delapan belas bulan, dalam beberapa kitab tafgiersetafsir al-
Qurthuby, ada riwayat dari ‘lkrimah, Abi ‘Aliyah,ath Hasan Basri
yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW pada saaf parsamaan
juga menghadap kBaitullah. Hal itu adalah atagtihad Rasulullah
saw sendiri, karena beliau lebih senang menghadagildat Nabi
Ibrahim AS. Dalam tafsirnya, al-Qurthuby menjelaskdahwa

Rasulullah rindu menghadap ke tempat kelahiranKgébg@h). Itulah

24 Departemen Agama Republik Indonest;Qur'an dan Terjemahnyalakarta : CV.
Pustaka Agung, 2006 h. 27

% Maktabah Syamilah, Muhammad bin Ahmad al-Qurthulsfsir al-Qurthuby (al-
Jami’ li ahkam al-Qur'an)juz 2, h. 144
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sebabnya Rasulullah SAW sering menengadah ke |dvegido’a agar
kiblat dirubah ke Masjid al-Haraf?.

Kemudian Allah SWT mengabulkan permintaan Nabi.elaét
Rasulullah Saw hijrah ke kota Madinah selama duarbdan beliau
ketika itu sedang berada dalam masjid Bani Salatmbnlah Surat
al-Bagarah ayat 144 yangenasakhkiblat dari Bait al-Maqdis di
Palestina ke Masjid al-Haram di Mek&h.

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhani lsaam

Muslim dari al-Barra’ bin 'Azib ;

z
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Artinya : “Dari Barra’ bahwasanya Nabi SAW salatngbadap Baitul
Maqdis itu selama 16 atau 17 bulan. Nabi ingin keka
kiblatnya dirubah ke Baitullah; kemudian Allah mieah
kiblat dari Baitul Maqdis ke Baitullah. Salat pera kali
yang beliau lakukan dengan menghadap Baitullahahdal
salat Asar bersama sekelompok orang (jama’ah)eldet
selesai salat) kemudian salah seoarang jama’ah Kéfpar
dan melewati sekelompok jama’ah yang sedang rulait
(saat itu juga) orang tadi mengatakan “Saya bershsi
Allah, sungguh saya tadi telah salat bersama Nai. s

26 |bid.,
27 bid, h.145
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dengan menghadap ke Mekah.” Kemudian jamaah salat
masjid itu memutar ke arah Baitullah (Mekah).”

Dari riwayat di atas, salat yang pertama kali dikdn Nabi
dengan menghadagaitullah adalah salat Asaf.Namun dari riwayat
An-Nasa'i adalah salat Dzuhur, sedangkan menurumninmMalik
adalah salat Subdfl.

Adapun orang-orang yang telah meninggal yang dullats
menghadap kiblat sebelum dirubah ke aBsitullah, mereka (para
sahabat) tidak mengetahui harus mengatakan amnteotang-orang

tersebut. Kemudian turunlah surat al Bagarah 4@t 1

24t
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Artinya : “Dan demikian (pula) Kami telah menjadik&kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu mearga#isi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapg
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sunggu
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecbalyi
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allatgn
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesunggahny

*%1pid., h. 146
29 Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan Iman Thabran
Anl) ) N gy el G L B e s e
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Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.” (QS. Al-Baqgarah : 143)

Allah tidak akan menyia-nyiakan iman mereka, sajahg
mereka lakukan dengan menghadap ke Masjid al-Agthp sah. Bila
dilihat dari ayat di atas bahwa perpindahan kitdasebut merupakan
sebuah ujian bagi umat Islam yaitu agar diketafapasyang benar-
benar mengikuti Rasulullah dan siapa yang ingkat.ii karena pada
saat itu banyak orang munafik.

Setelah surat al-Bagarah ayat 143 ini turun, keerudliikuti
dengan turunnya surat al-Bagarah ayat 142 yangeniéa@an tentang
orang-orang Yahudi Madinah yang mengejek umat Istdengan
perpindahan kiblat tersebut. Mereka mempertanyglearyebab umat

Islam berpindah kiblat dari Masjid al-Agsha ke Measjl-Haram.
A Gl WS SN aels 08 2ANE U B0 G 2GR Jsai
§142% , s ‘Hﬂ, L;\ AN RN Vi i»fu..ﬂj éM«J Ji

Artinya : “Orang-orang yang kurang akalnya di aataranusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umatisla
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereleakh
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Alkdh-
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siggag
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Baafar.
142)*

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sadiy denganad-

sanadnya, ia berkata bahwa, “Ketika kiblat Nabi SA\palingkan ke

%0 Departemen Agama Republik Indonesi, cit.
31 (i
Ibid.
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Ka’bah setelah sebelumnya menghadap ke Bait al-Maguang-
orang musyrik warga Mekah berkata, ‘Agamanya telah
membingungkan Muhammad, sehingga sekarang ia Ierkike
arahmu (orang-orang Yahudi) dan menyadari bahwgkimmu lebih
beroleh petunjuk daripada langkahnya, bahkan &htBhmpir masuk
ke dalam agamamu.” Untuk menanggapi itu, maka Atfemurunkan

ayat berikutnya, yaitu Surat al-Bagarah ayat 150.

1955 57U Eisg ot St aks Jgb St i
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Artinya : “Dan dari mana saja kamu keluar, makaingganlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana sajaka
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kiaenges
agar tidak ada hujah bagi manusia atas kamu, Kemaailg-
orang yang lalim di antara mereka. Maka janganiaim
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dam aga
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk.” (QS. Al-Bagarah : 1%0)

Sedangkan surat al Bagarah ayat 149 menekankan abahw
perubahan arah kiblat tersebut benar-benar peroaaihAllah SWT.
Ini karena ada sebagian umat Islam yang belum meays benar

bahwa perubahan arah kiblat tersebut adalah periitah SWT.
2 G G 8 o amta s Bgsg J38 Ess Lis 5

1495 Slaxs vz s, 2

32 bid, h. 28.
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Artinya : “Dan dari mana saja kamu keluar, makaing&ianlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketent
itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu.Adah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kenakéQs.
Al-Bagarah : 149’

b. Dasar Hukum dari al-Hadis d#&sbab al-Wurudya

1. Hadis riwayat Muslim dari Anas bin Malik r.a.

’
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Artinya : “Bahwa Rasulullah saw (pada suatu hagdlasg salat
dengan menghadap ke Bait al-Maqgdis, kemudian
turunlah ayat; sungguh kami sering melihat mukamu
menengadah ke langit (sering melihat ke langitysera
berdo’a agar turun wahyu yang memerintahkan Beliau
menghadap ke Baitullah). Sungguh kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjid al-Haram. Kemudian ada dua
orang dari Bani Salamah sedang mereka melakukan
ruku’ pada rakaat kedua. Lalu diserukan : Sesunggaih
kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling ke arah
kiblat.”

3 |bid.
3 Maktabah Syamilah, Imam MuslirBhahih Bukhari, hadis no. 120z 2, h. 66.
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Hadis ini merupakan hadis riwayat Malik dengammsitan
yang hampir sama dengan riwayat al-Barra’ bin ’AZkan tetapi,
dalam riwayat ini disebutkan bahwa salat pertanrayydilakukan
Nabi dengan menghadap Ka’'bah adalah salat Subsibab al-
wurud dari hadis ini senada dengasbab an-nuzulayat-ayat
tentang perubahan arah kiblat sebagaimana yangh tela

dikemukakan sebelumnya.

. Hadis riwayat Bukhari Muslim dari Malik r.a.

2
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Artinya : “Ketika para sahabat tengah melakukanahsubuh di
masjid Quba’ tiba-tiba datang seseorang kemudian
berkata bahwa Rasulullah tadi malam telah dibehywa
dan beliau diperintahkan untuk menghadap giblatamak
menghadaplah kalian semua ke kiblat. Ketika ituabah
sedang melakukan salat menghadap Syam maka mereka
berputar menghadap kiblat (Ka’'bah)”.

Hadis ini senada dengan hadis pertama. Dalam riwaya
disebutkan bahwa berita tentang berpindahnya kikdaa’bah
baru sampai ke kaum muslimin di Quba’ pada saat $ajbr pada
hari kedua. Inilah yang kemudian menjadibab al-wuruddari
beberapa hadis tentang perpindahan arah kiblagagbana yang

disebutkan.
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Mereka tidak diwajibkan untuk mengulang salat yang
mereka lakukan dengan tidak menghadap ke Ka'baitu(galat
Ashar, Maghrib dan Isya’). Dan hal ini menjadi thlkhwa hukum
i'adah as-sholaketika salah kiblat itu tidak wajib kecuali ia sid
mengetahuinya.

Dari beberapa riwayat tersebut, sebenarnya mergmtak
bahwa suatu hukum baru tidak dapat menghapuskamrhigkma
melainkan sesudah hukum itu sampai kepada yangakerh
menerimanya. Yakni kewajiban menjalankan tuntutakum ialah
ketika hukum itu sampai kepadaukhattab(yang diberi perintah)
bukan sejak saat keluarnya perintah. Sebelum huylaumg baru itu
sampai kepadmukhattah mereka masih tunduk kepada ketentuan

hukum yang lama.

. Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah r.a.

(e ol 553 A i

Artinya : “Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami
Abu Usamah dan Abdullah bin Numair menceritakan
kepada kami, Ubaidullah menceritakan dari Sa’id bin
Abi Sa’id al-Magburiyi dari Abi Hurairah r.a berleat
Rasulullah SAW. bersabda : “ Bila kamu hendak salat
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maka sempurnakanlah wudlu lalu menghadap kiblat
kemudian bertakbirlah” (HR. Muslini¥.

Hadis ini berkaitan dengan kewajiban membaca fatiha
dalam setiap rakaat. Suatu saat ada seorang kakiHasuk ke
dalam masjid lalu salat, kemudian ia datang kepakulullah dan
mengucapkan salam. Rasulullah menolak salam l&kiiia dan
menyuruhnya kembali untuk melaksanakan salat kesala yang
telah dilakukannya itu belum memenuhi syarat datumusalat.
Laki-laki itu kembali dan melaksanakan salat yamglua kali.
Setelah salat, ia kembali menemui Rasul dan mepgacasalam,
Rasul menjawab dengaralaika as-salam dan meminta laki-laki
itu kembali dan salat, karena ia belum dikatakalat ssampai
melakukannya sebanyak tiga kali. Laki-laki itu ketan bertanya
kepada Rasul, apa yang menyebabkan salatnya tatgk Rasul
menjawab “Bila kamu hendak salat maka sempurnakanlzdiu

lalu menghadap kiblat kemudian bertakbirldf”.

Hadis ini menjelaskan tentang pentingnya menghadap
kiblat, bahwa menghadap kiblat merupakan salah sgarat
sahnya salat, artinya suatu kewajiban yang wajlaksianakan

bukan hanya kesunnahan yang bisa dipilih antaakshhakan atau

% Maktabah Syamilah, Imam MuslirBhahih Muslim, hadis no. 91@iz 2, h. 11.

% Maktabah Syamilah, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin MmriNawawi,al-Minhaj
Syarah Shahih Muslim bin al-HajjaBeirut: Daar lhya’ at-Turats al-'Araby, 1392, C2t.juz 4,
h. 106-107.
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ditinggalkan. Dengan demikian, apabila seseorandakti
menghadap kiblat yang tepat, maka ia tidak dikatakelah
melaksanakan salat (salatnya tidak sah), sehirgydianusi’adah

(mengulang) salat sampai salatnya benar-benar tekinenuhi

syarat sah dan rukun salat.

4. Hadis riwayat Syafi'i dari Usamah bin Zaid

v
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Artinya : “Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : Ssgguhnya Nabi
saw ketika masuk ke Baitullah, Beliau berdo’a digu
sudutnya, dan Beliau tidak salat di dalamnya, $gjan
Beliau keluar. Kemudian setelah keluar Beliau sdiet
raka’at di hadapan Ka'bah, lalu bersabda : Inilah
Kiblat.”

Dikatakan, barang siapa yang berada di Mekah, malia
baginya mengarahkan pandangannya ke Mekah. Danghaiapa
tidak melihat, maka wajib baginya menentukan arahkiplat.
Dikatakan bahwa hadis riwayat Imam Muslim ini makujpada
hadis Ibn Abbas, beliau memperoleh kabar dari Usabia Zaid,

bahwasanya Nabi SAW pernah masuk ke dalam Ka’bamun

37 Imam Muslim,Shahih MuslimJuz I, h. 968 (Kitab al-Hajj, Bab Istihbab Dukhul al-
Ka’'bah li al-Hajj); Imam al-Nasa’lSunan al-Nasa,iJuz V, h. 174 (Kitab al-Manasik, Bab Wadhi’
al-Shadr wa al-Wajh ‘ala Ma Istagbala min Dubur altédd); Imam Nawawial-Musnad Juz V,
h. 102, 906, 201.
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hanya untuk berdo’a dan tidak salat. Setelah kehala Nabi pun

salat dua rakaat di depan Ka’bah dan berkata tir{lidlat”.

5. Hadis riwayat Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a.
wdsu;jﬁﬁdmu;dmbwdsdmub
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Artinya:“Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin, dari
Muhammad bin Umar, dari Abi Salamah, dari Abu
Hurairah r.a berkata : Rasulullah saw bersabdarant
Timur dan Barat terletak kiblat ( Ka’bah )”.

Hadis di atas menyatakan bahwa “apa yang ada draant
Timur dan Barat itu adalah Kiblat”, yaitu arah S$afa Ini adalah
kiblat untuk ahli Madinah, Syam, dan daerah-daatalsebelah
Timur dan Barat kota Madinah dan Syam. Kota-katsb#rada di
sebelah utara kota Mekah, sehingga kiblat merekaghsslap ke
Selatan. Hadis ini adalah hadis yang sdhihkan tetapi yang
perlu diperhatikan adalah bahwa yang dimaksudniisgibenarnya

bukanlah arah Selatan, akan tetapi letak Ka’'bakatdiri.

38 Maktabah Syamilah, Imam at-Tirmid8unan at-Tirmidz{Abwab al-Shalaj Juz. II,
h.171; Imam lbnu Majalunan Ibn MajahJuz I, h. 323Kitab Igamah al-Shalah Imam Malik,
al-Muwaththa Juz I, h. 197Bab Ma Ja’a fi al-Qiblal.

%9 Maktabah Syamilah, Muhammad bin Abdul Hadi Al-Madatasyiyah Sanad ‘Ala
Shahih Al-BukhariJuz. I, h.82
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6. Hadis riwayat Turmudzi dari Amir bin Rabi’ah
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Artinya : “Dari Amir bin Robi'ah RA. Amir bin Robah, berkata :
Adalah kami beserta Rosulullah SAW di suatu malam
yang amat gelap dan sukarlah bagi kami mengetahui
arah kiblat. Maka kami pun salat. Sesudah kamit,sala
terbittah Matahari dan diketahui kesalahan kamattel
menghadap ke arah yang salah. Kemudian turunlah aya
“Maka kemana saja kamu menghadap mukamu,
disitulah tempat yang diridhoi Alla®

Dari hadis ini dapat disimpulkan bahwasanya kesalah
dalam menghadap kiblat bila benar-benar tidak mahge arah
yang benar, maka tidak apa-apa. Salat yang dilaksandengan

menghadap kepada selain kiblat tersebut tetap sah.

7. Hadis riwayat Imam Bukhari dari Jabir
dos ol i Jo o I 08106 s 2 A s
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0 Maktabah SyamilatSubulus SalagHadis 197, Juz. I, h. 461.
4! Maktabah Syamilah, Imam BukhaBihahih Bukhari, hadis no. 40fuiz 1, h. 89.
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berita Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata : Ketika Rasulullah SAW salat di atas kenaia
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukan
salat fardlu beliau turun kemudian menghadap Kiblat
(HR. Bukhari)

Hadis ini menjelaskan bahwasanya Nabi Saw ketikat sa
sunnah di atas tunggangan, maka beliau menghadaprdte
sekehendak tunggangannya. Dan beliau tidak akaat &midhu
(ima waktu) kecuali dengan turun dan menghadaplakib
Sedangkan ketika dalam keadaan takut (dalam pegmrarbeliau

membolehkan menghadap kiblat ataupun tidak.

Sehingga hal ini memberikan penjelasan, bila dalam
perjalanan dan ingin melaksanakan salat sunnaéhboénghadap
ke arah mana saja, mengikuti kendaraan. Akan tekalpi akan
melaksanakan salat fardhu, maka wajah dan badars teenar-
benar menghadap kiblat, karena menghadap kiblaupakan

salah satu syarat yang menentukan sah tidaknyi'sala

2 Maktabah Syamilah, Imam SyafiAr-Risalah Hadis 196, Juz. I, h. 126.
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8. Hadis riwayat Imam Baihagqi
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Artinya : “Dari Ibnu Abas R.A berkata : BersabdasRlallah saw :
Ka'bah itu kiblatnya orang-orang yang berada di jidas
al-Haram, Masjid al-haram adalah kiblatnya orarepagr
yang berada di tanah haram (Mekah), dan Tanah Haram

adalah kiblatnya orang-orang yang berada di Bumi
(Timur dan Baratnya).” (HR. Bukhari Muslim)

Hadis ini menjelaskan bahwa kiblat bagi orang-orgagg
berada di dalam Masjid al-Haram adalah Ka’bah, r@ammereka
dapat melihat Ka’bah secara langsung. Sedangkarokaty yang
berada di luar Masjid al-Haram, akan tetapi masidadam kota
Mekah, maka kiblatnya adalah Masjid al-Haram, kargulit untuk
melihat Ka’bah, dan lebih mudah melihat Masjid @r&in sebagai
tanda keberadaan Ka’'bah. Sedangkan bagi orang lyaragla di
luar kota Mekah, maka kiblatnya adalah kota Mekainena untuk
menuju Masjid al-Haram ataupun Ka’bah sangat sblithkan
untuk menuju Mekah juga masih sulit. Oleh kareng dalam
sebuah ayat al-Qur'an disebutkan “semampu kaligkrtinya

semampunya menghadap namun juga dengan ijtihad.

43 Imam al-QurthubiAl-Jami’ li Ahkam al-Qur'anJuz |, h. 562Tafsir Ibn Katsir Juz I,
h. 240.
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Namun seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, posisi Ka’bah dari tempat yang jauh sudiapat
ditentukan dengan perhitungan dan pengukuran. §ghiperintah
untuk menghadap Ka’'bah dapat juga berlaku untukigongang
jauh dari Mekah. Karena menghadap Ka’bah akan |dfaik,
karena inti dari kiblat adalah Ka’bah. Namun seanga sudah
dihitung dan diukur, namun hanya bisa sampai Meatty Masijid
al-Haram, maka tidak apa-apa. Karena memang san@iatintuk

menghadap Ka’bah dengan tepat.

4. Konsep Figih tentang Menghadap Kiblat
Menghadap kiblat merupakan persoalan yang sudatyakan
diperbincangkan para ulama. Para ulama dengan lmskkang dan
kondisi pada waktu itu memberikan pendapatnya mgasiasing. Di sini
penulis mengklasifikasikan pendapat para ulamaelberts dalam dua

pendapat yaitu:

a. Arah kiblat bagi orang yang melihat Ka’bah secaraysung
Para ulama telah sepakat bahwa orang yang mampihamel
Ka’bah secara langsung, maka wajib baginya menghkeldangunan
Ka'bah (ain al-Ka’bah). lbnu Qudamah al-Maqdisty pernah
mengatakan bahwa, “Jika seseorang langsung meddiaah, wajib

baginya menghadap langsung ke Ka’bah.”

“Maktabah Syamilah, Figh Hanbakitab al-Mughnj Juz 2, h. 272.
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Menurut pendapat Imam Syafi'i, Hanbali, dan Hanadihwa
kiblat adalah arah ke Ka’bah atain al-Ka’bah. Barang siapa yang
bermukim di Mekah atau dekat dengan Ka’'bah, makargguhnya
salatnya tidak sah kecuali ia menghatap al-Ka’bah dengan yakin
selagi itu memungkinkan. Namun, apabila tidak megiurkan, maka
ia wajib berijtihad untuk mengetahui arah mengha#lapain al-
Ka’bah*®

Karena selagi ia berada di Mekah, maka tidak cubaginya
hanya menghadap ke arah Ka'bgthat al-Ka’bah). Namun, sah
baginya menghadap petunjuk baik di daerah yand léhggi atau
lebih rendah. Apabila ada seseorang di Mekah betadanung yang
lebih tinggi dari Ka’bah, atau berada di sebuahgbaan yang tinggi
dan tidak mudah baginya menghadajm al-Ka’bah, maka baginya
sah dengan cukup menghadap ke arah yang menunjkkgadany&®

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Imam Malik mgntaah
kiblat orang yang berada di Mekah. Menurutnya, bamging yang
berada di Mekah atau dekat dari Ka’bah, ia wajilmghadap kiblat
tepatnya bangunan Ka’'bah itu sendiri. Seluruh atgpadan ketika
salat harus menghadap ke bangunan Ka’'bah, tidakpcildaginya

hanya menghadap ke petunjuk ke Ka’Bah.

> bid.,

“® Lihat di Maktabah Syamilah, Abdurrahman Al-Jazfiigh Madzahib Al Arba’ah Juz
1, h. 202.

47 bid.
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b. Arah kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat bédi secara
langsung
Adapun arah kiblat bagi orang yang tidak melihatbih secara
langsung karena perbedaan letak geografis deng&ahyipara ulama
berselisih pendapat tentang hal 4hiPara ulama memperselisihkan
apakah orang yang tidak melihat Ka’bah secara lamgswajib
baginya menghadap langsung ke Ka'bah ataukah mdagh&e
arahnya saja. Ada beberapa pendapat tentang hajaimii sebagai
berikut :
1) Madzhab Hanafi
Mayoritas ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa
orang yang tidak melihat Ka’bah secara langsundania wajib
menghadap ke arahny@hét al-Ka’'bah), yaitu menghadap ke
dinding-dinding mihrab (tempat salatnya) yang didwan dengan
tanda-tanda yang menunjuk pada arah Ka’bah, bulearmghadap
kepada bangunan Ka'bahaiq al-Ka’bah). Dengan begitu,
kiblatnya adalah arah Ka’bah bukan bangunan Ka‘Bami
didasarkan pada pemikiran Abu Hanifah, serang ulagmadari
Kufah yang secara garis besar memang mengikutnkete Al-

Quran dan Hadis-Hadis Nabi.

8 Al Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyahuz 2, hal 1816.

4% Baca Ali Mustafa YaqubKiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’baBakarta: Darus-
Sunnah, 2010, h.20. Baca juga Abdurrahman Al-Jd&gh Madzahib al-Arba’ahJuz. 1, Beirut:
Darul Kutbi al-Alamiyah, h. 179.

*Abdurrahman  Asy-SyargawiRiwayat Sembilan Imam FighBandung: Pustaka
Hidayah, 2000, h. 250.
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Argumentasi yang digunakan oleh mayoritas ulama
Hanafiyah ini adalah bahwa yang diwajibkan adalanghadap
kepada sesuatu yang mampu dilakukad-n{agdur ‘alaih.
Adapun menghadap kepada bangunan Ka’bah merupakaata
yang tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, tidhwajibkan
untuk menghadapnya. Sedangkan sebagian ulama Haimafya
berpendapat bahwa yang wajib adalah menghadap tamgu
Ka’bah (ain al-Ka’bah) dengan cara berijtihad dan menelitinya.
Ini adalah pendapat Ibnu Abdillah al-Bashri. Merekang
berpendapat demikian ini bahkan mengatakan bahvat ni
menghadap bangunan Ka'bah adalah salah satu syanatya
salat™*

2) Madzhab Maliki

Mayoritas ulama madzhab Maliki berpendapat bahvga ba
orang yang tidak dapat melihat Ka’bah, maka dalafatsya ia
wajib menghadap ke arah Ka'bginét al-Ka’'bah). Hal ini dilihat
dari beberapa pendapat mayoritas ulama madzhalkiMsdperti
Ibn al-Arabi, Imam al-Qurthubi, dan Ibnu Rusyd.

lbnu Arabi dalam kitabnya Ahkam Al-Qur'an?
mengatakan bahwa pendapat Imam Al-Qurtubi yang atakgn
wajib menghadap ke bangunan Ka'bah adalah pendgpad

lemah karena hal itu merupakan perintatakl{f) untuk

*!pid., h.20.
%2 ihat Ibn al-Arabi, Ahkam al-QuranJuz I, h.77.
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mengerjakan sesuatu yang tidak dapat dikerjakameB&ra itu,
para ulama lainnya mengatakan bahwa kiblat untakgtersebut
adalah arah Ka’ballihat al-Ka’balj.

Pendapat ini berdasarkan tiga alasan pertama
menghadap ke arah Ka'’bah adalaklif yang dapat dilaksanakan.
Keduga hal ini merupakan implementasi dari perintah yang
tercantum dalam Al-Qur'an, surat al-Bagarah ayat, 14. maka
palingkanlah wajahmu ke arah Masidil Haraban di mana saja
kamu (sekalian) beradayakni di muka bumi belahan Timur atau
Barat, “maka palingkanlah wajahmu ke arahnyaketiga para
ulama berargumentasi dengan sahnya shaf yang memgan;
(dalam salat berjama’ah), yang dipastikan melelbdierapa kali
lipat dari lebar Ka’baf®

3) Madzhab Syafi'i

Pada madzhab Syafi'i, ada dua pendapat tentan@tkibl
bagi orang yang tidak dapat melihat Ka'’bpartama menghadap
ke bangunan Ka'baHhain al-Ka’'bah), dankedua menghadap ke
arah Ka’bahj(hat al-Ka’bah). Imam Al-Syirazi (w. 476 H) dalam
kitabnya al-Muhadzdzabberkata sebagai berikut : “Jika sama
sekali ia tidak memiliki petunjuk apa pun, maka ihdit
masalahnya. Jika ia termasuk orang yang mengetahda-tanda

atau petunjuk kiblat, maka meskipun ia tidak dapslihat

*3lmam al-Qurthubial-jami’ li Ahkam al-Qur'an,Juz. I, h.563.
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Ka’bah, ia tetap harus berijtihad untuk mengetdhiat. Karena
ia memiliki cara untuk mengetahuinya melalui kedeem
Matahari, Bulan, gunung, dan angin”. Dengan demikia berhak
untuk berijtihad (dalam menentukan letak Ka’bah)esé orang
yang faham tentang fenomena af¥m.

Mengenai kewajibannya, ada dua pendapat. Imam’Syafi
dalam kitabnyaal-Umm berkata: “Yang wajib dalam berkiblat
adalah menghadap secara tepat ke bangunan Ka'bmdend
orang yang diwajibkan untuk menghadap kiblat, iajilwa
menghadap ke bangunan Ka’bah, seperti halnya dviakgh.®°

Dalam beberapa alasan mengapa harus menghadap
bangunan Ka’bah bahwa karena jika seseorang it imlsalah
dengan cara yang meyakinkan, maka ia wajib mengirga
lagi.>®

Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh Imam al
Muzanni (murid Imam al-Syafi'i) dari Imam al-Syafi’
mengatakan bahwa yang wajib adalah mengatakarake<a’bah
(ihat al-Ka'bah). Karena, seandainya yang wajib itu adalah
menghadap kepada bangunan Ka'bah secara fisik, realsd

jama’ah yang shafnya memanjang adalah tidak sdbabseli

*Imam Abdullah Muhammad bin Idris As-SyafiiAl-Umm,Juz.1, Beirut: Darul Kutbi
Al-Alamiyah, h. 191.

%5 |bid., Lihat juga Imam TirmidziSunan Tirmidzi (Abwab al-ShalatBeirut: Dar al-
Fikr,1983,;Imam Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, 1/328tab Igamah al-Shalah

*¢ Muhammad Jawad MughniyaRigh Lima Madzhabgditerjemahkan oleh Imam Khoiri,
Jakarta: Basrie Press, 1991, h. 116
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antara mereka terdapat orang yang menghadap kelidwsr dari
bangunan Ka’baR’

4) Madzhab Hanbali

Bagi orang yang berada jauh dari Mekah, cukup lyagin
menghadap ke arah Ka’bah dan itu cukup dengan mgkaan
kuatnya>® Ini adalah pendapat Mayoritas Ulama dari kalangan
Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah. Hal ini berd&sa pada
Hadis Abu Hurairah sebagaimana yang diriwayatka dimam
Tirmidzi,
U el 2l G b

“Apa yang ada di antara Timur dan Barat itu ad&ialat.”

Hadis ini sebagaimana dijelaskan oleh para ulamguéan
Rasul saw untuk penduduk Madinah atau yang seaafjadnya
seperti Syam (Suriah, Palestina, Yordania, dartasekia). Untuk
lebih mudah menentukan kiblat, maka penduduk Médimaygal
menghadap ke Selatan saja. Sebagaimana dijelabkatUinar,
asalkan Barat ada di sebelah kanan dan Timur dlaelkiri,

maka yang ada di depan itulah kiblat. Imam Ahmad Hanbal

> Imam al-Syirazi, al-Muhadzdzab(dicetak bersama kitalal-Majmu’ karya Imam
an_Nawawi), I11/202.
*8Abdurrahman Al-Jaziripp.cit,h. 181.



55

menyarankan agar seseorang memilih posisi tengasitlj, tidak
miring ke kanan ataupun ke kif.

Para ulama berijtihad sesuai dengan situasi korsgiga
keilmuan mereka masing-masing pada zamannya. Pamatan
ijtihad yang dilakukan pun akan berbeda dengan maraag lebih
baru sehingga pendapat ulama Syafi'ilah yang cemdepenulis
ikuti. Berijtihad untuk menghadapaitullah (Ka'’bah) dengan
usaha yang semaksimal mungkin.

5. Metode Penentuan Arah Kiblat

Metode penentuan arah kiblat di Indonesia telah gal@mi
perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangarernpean arah
kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang dipengkan untuk
mengukurnya, seperffongkat Istiwa, Rubu’ Mujayyab, Kompadan
Theodolite®®

Selain itu sistem perhitungan yang dipergunakara jogengalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat maupstens ilmu
ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya aldt baerhitungan
seperti kalkulator scientific maupun alat bantu gagran data koordinat
yang semakin canggih seperti GR8abal Positioning System

Secara umum, metode yang digunakan dalam menentau&hrkiblat

yaitu :

%9 Sunan at-Tirmidziabwabas-salatbabma bainal-mayriq wal-maghrib giblaho. 342,
344; Sunan Ibn Majah kitabamatis-salat was-sunnabh fittebal-qiblat no. 1011

° Pedoman Hisab MuhammadiyahMajlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (Majlis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiy&lgyakarta, 2009) cet. Il, h. 32
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a. Dengan Memanfaatkan Kondisi Alam (Muffi)

1) BintangQuthbi(Polaris)

Gambar 2.1. Bintang Qutbi/Polaris

(Sumber : https://rasibintang.net)

Pada dasarnya penentuan arah kiblat pada zamarudahu
menggunakan benda - benda langit yang dijadikaromad.
Contohnya adalah ketika para sahabat merujuk kelpediadukan
bintang-bintang dan Matahari yang dapat memberirpeak arah
kiblat. Di tanah Arab, bintang utama yang dijadikajukan
dalam penentuan arah adalah binta@gtbi/Polaris (bintang
Utara), yaitu satu-satunya bintang yang menunjplattée arah
utara bumi. Berdasarkan kepada bintang ini danrbpbebintang
lain, arah kiblat dapat ditentukan dengan mufah.

Salah satu rasi bintang yang dapat menunjukkan aticia
adalah rasi bintang ursa major dan ursa minor gag biasa

dikenal dengan bintang kutub atau polaris. Ganmgyyditarik dari

1 pemanfaatan kondisi alam ini disebutkan oleh Anisah Budidaim skripsinya
dengan istilah Metode Alamiah Murni. Lihat Anisah Budiwé&gistem Hisab Arah Kiblat Dr. Ing.
Khafid dalam Program Mawaagqit”, Skripsi Sarjana FakuBgari'ah IAIN Walisongo Semarang,
2010

%2 Fred ToucheWilderness Navigation HandbooKalifornia: Abacus Graphics, 1954 ,
h.112.
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tubuh rasi ursa major ke ujung ekor dari rasi ursaor
menunjukkan arah utafa.

2) Rasi Bintang Orion

Gambar2.z. RasiBintangOrion

(Sumber : https:// rasibintang.net)

Kemudian ada rasi bintang yang langsung dapat digam
untuk menentukan arah kiblat yaitu Rasi Bintango@rPada rasi
ini terdapat tiga bintang yang berderet yaitu MiataAlnilam dan
Alnitak. Arah kiblat dapat diketahui dengan memagjan arah
tiga bintang berderet tersebut ke arah Barat. Ragn akan
berada di langit Indonesia ketika waktu subuh pddk dan
kemudian akan kelihatan lebih awal pada bulan Dbseff

b. Pemanfaatan Kondisi Alam (dengan Perhitunjan)
Fenomena alam yang kemudian dimanfaatkan untuk mieen
arah kiblat dengan perhitungan ini merupakan saih usaha yang

dilakukan oleh ahli-ahli falak. Di antara usahaveal yang dilakukan

5 bid.,

® Lihat di http://lusuh.multiply.com/journallitem/247 (Diakses @adanggal 13
September 2012)

% Disebut juga Metode Alamiah Iimiah, Lihat Anisah Budiwadic. cit.,
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adalah oleh Khalifah al-Makmun (813 M). Beliau memhkan
supaya koordinat geografi Kota Mekah ditentukargdernepat supaya
arah kiblatnya dari Baghdad dapat diketahui. Ablak Islam yang
terkemuka pada abad ke-11 M, yaitu lbn Yunus tetemyediakan
arah kiblat dari Kaherah ke Mekah dalam jadwalngagy dikenali
sebagai Hakimi Zij Ibn Yunus. Manakala al-Khalili375 M) dari
Damsyik telah menyesuaikan arah kiblat hampir 3b@0dar-bandar
Islam seluruh dunif®’

Semua rumusan trigonometri yang digunakan padarzéensebut

masih kekal digunakan hingga sekarang. Perhiturggragai sisi

iiImiah yaitu azimuthkiblat, dan sisi alamiah yang dimanfaatkan oleh

sisi ilmiah yaitu dengan menggunakan alat. Habmiyang sekarang
kita gunakan pada semisal alat digital theodolitgyanenggunakan
perhitungan yaitazimuthkiblat, sebagai berikut :
1) Azimuthkiblat
Setelah ilmu ukur segitiga bol&gherical Trigonometyi
dikenal oleh kalangan kaum muslimin, penentuan akiuat
dilakukan dengan menggunakan teori tersébierhitungan ini
dilakukan di atas permukaan bumi yang berbentukdeleati bola.
Oleh karena itu,perhitungan harus memperhitungledenigkungan

Bumi. Mengingat bahwa setiap titik di permukaan Biumberada

® Lihat http://giblahistory.net/ (Diakses pada tang@aF&bruari 2012)
%7 Departemen Agama Rip.cit.,h. 52.
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di permukaan bola Bumi, maka perhitungan arah kithlakukan

dengan limu Ukur Segitiga Bol&pherical Trigonomet)i*®

Contoh
A bola ABC
b a Sudut-sudutnya: A, B,C
Sisi-sisinya: a.b,c
a dihadapan A
b dihadapan B
¢ dihadapan C

A ¢ B

Gambar 2.3. Segitiga Bola pada Permukaan Bumi

(Sumber : Design grafis penulis berdasarkan ikkanika Benda LangitRinto
Anugraha, h.35)

Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik gyan
diperlukan (seperti gambar si atas), yaitu:
a) titik A, terletak di lokasi yang akan dihitung arablatnya.
b) titik B, terletak di Ka’bah
c) titik C, terletak di kutub Utara.

Titik B dan titik C adalah dua titik yang tidak hbdah,
karena titik B tepat di Ka’bah dan titik C tepat kditub utara.
Sedangkan titik A senantiasa berubah tergantung gathpat

dimana yang dihitung arah kiblatnya. Bila ketigtktitersebut

% Khafid, Sosialisasi Arah Kiblat di Indonesipada tanggal 15 Maret 2010 di Hotel
Acacia Jakarta.
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dihubungkan dengan garis lengkung, maka akan defesegitiga
bola ABC.

Dalam Astronomi Principles and Practidearya A.E. Roy
dan D. Clarke disebutkan bahwa prinsip segitigeabol ada 3
yaitu ketiga sisi apabila dijumlahkan lebih dar03gika dua sisi
dijumlah lebih dari sisi satunya, dan masing-massegjap Sisi
kurang dari 180°°

Secara sederhana ketiga titik yang dibangun segii@a
dapat disederhanakan menjadi:
Tan Q = tany" x cos¢ x cosec SBMD — sig x cotg SBMD°

Dengan keterangan :

Q : Arah kiblat.

o~ : Lintang Ka’bah yakni 21° 25’ 21,17

o : Lintang tempat yang akan diukur

C : Jarak X) bujur, yaitu jarak bujur antara bujur

Ka’bah dengan bujur tempat yang akan diukur
arah kiblatnya. Di mana.) Bujur Ka'bah terletak
pada 39° 49’ 34,56”
Untuk menentukanazimuth kiblat diperlukan beberapa

data, antara lain:

%9 A.E.Roy dan D. ClarkeAstronomi Principles and PracticeBristol: Adam Hilger,
1977, h.36.

" Rumus ini mengacu paddmanak Hisab Rukyabirektorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan SyariahDitjen Bimbingan Masyarakat Islam, kémian Agama RI, 2010, h.140 lihat
juga di Rinto Anugrahaylekanika benda Langiflurusan Fisika FMIPA Universitas Gadjah Mada,
2012, h. 37
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a) Lintang Tempat/Ardiul Balad Daerah yang dikehendaki.

Gambar 2.4. Lintang Tempat

(Sumber : https://alamsemesta.blogspot.com)

Lintang tempatardlul balad adalah jarak sepanjang
meridian bumi yang diukur dari equator bumi (Khestilva)
sampai suatu tempat yang dikehendaki.

Khatulistiva adalah lintang’@an titik kutub bumi adalah
lintang 90. Jadi nilai lintang berkisar antard §ampai dengan
90°. Di sebelah Selatan khatulistiwa disebut Lintaregatn
(LS) dengan tanda negatif (-) dan di sebelah Uthedulistiwva
disebut Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (+)

b) Bujur TempatThulul Baladdaerah yang dikehendaki.

Gambar 2.5. Bujur Tempat

(Sumber : https://alamsemesta.blogspot.com)

71Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu FalakYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 4-5.
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Bujur tempat atauhulul balad adalah jarak sudut yang
diukur sejajar dengan equator bumi yang dihitung daris
bujur yang melewati kota Greenwich dekat London sm
garis bujur yang melewati suatu tempat tertentyuByang
berada disebelah barat koGreenwichsampai 180 disebut
Bujur Barat (BB) dan di sebelah timur kakeenwichsampai
18¢ disebut Bujur Timur (BT)?

c) Lintang dan Bujur Ka’bah
Data titik koordinat untuk Ka’bah ini dapat diddsan
pada koordinat geografik atau koordinat geosehtriRerikut

beberapa varian data titik koordinat Ka’bah :

No Sumber Data Lintang (LU) Bujur (BT)

1 Atlas PR Bos 38 21° 31 39 58’

2 Mohammaad llyas 21° 4

3 | Sa’aduddin Djambek (1)) 21° 20 39 50’

4 | Sa’aduddin Djambek (2) 21° 25’ 39 50’

5 Nabhan Masputra 21° 2514, 7" 39 49' 40"

6 Ma’shum bin Ali 21° 50’ 40 13

7 Google Earth (1) 21° 25' 23,2" 39 49’ 34"

8 Google Earth (2) 21° 25'21,4" 39 49’ 34,05

9 Monzur Ahmed 21° 25 18" 39 49’ 30”
21bid., h. 84.

3 Joenil KaharGeodesiBandung: ITB, 2008, h. 12-23.
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10 Ali Alhadad 21°25'21,4” 39 49' 38"
11 Gerhard Kaufmann | 21°25'21,4" 39 49’ 34"
12 S. Kamal Abdali 21° 25’ 24" 39 24’ 24"
13 Moh. Basil At-ta'i 21° 26’ 39 49

14 Muhammad Odeh 21° 25’ 22" 3% 49’ 31"
15 Hasanuddin 21°25'21,5" 39 49'34,5”
16 Ahmad Izzuddin 21°25'21,17" | 39 49’ 34,56"

Tabel 2.1. Data Koordinat Ka’'bah

(Sumber Joenil KaharGeodesiBandung: ITB, 2008, h. 12-23)

Besarnya data lintang Ka’bah yang akan penulis kgama
selanjutnya adalah 21° 25’ 21,17" LU dan bujur K&'tladalah 39°
49’ 34,56” BT*

Ketika dapat diketahuhzimuthKiblat untuk suatu tempat
misalnya kota Semarang yaitu 294° 30’ 31,93” at&4u3D’ 31.93”
dari titik Barat ke Utara atau 629° 28.07” dari titik Utara ke
Barat maka untuk mengaplikasikan sudut kiblat yaetah
dihitung, maka ada beberapa langkah yang dap&uéga, yaitu:

Pertama mengetahui arah Utara Sebenarnjaué¢ North)
terlebih dahulu, yakni dengan menggunakan kofaau tongkat

istiwa dengan bantuan posisi Matahari.

" pada suatu kesempatan, Ahmad Izzuddin telah melakukan pemguikik koordinat
Mekah, tepatnya ketika menunaikan ibadah haji. Pengukurarbierddaksanakan pada hari
Selasa 04 Desember 2007 pukul 13.45 s/d 14.30 menggunakan GP8map BCS dengan
sinyal 6 s/d 7 satelit.

> penggunaan kompas untuk menentukan arah utara sejati adatgn dnenggunakan
nilai magnetic declination sesuai dengan tempat masing-madieskipun relatif mudah akan
tetapi perlu diketahui bahwa kompas tidak selalu tepat menunjukéibrutara-selatan, karena ia
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a. Menggunakan Kompas
Cara penggunaan kompas dalam pengukuran araht kibla
adalah sebagai berikut :

1) Letakkan kompas di tanah dengan di beri alas benda
isolator dan biarkan sampai jarum penunjuk arah Utara-
Selatan tenang;

2) Lihat magnetik deklinasinfagnetic declinatioyl® pada
daerah / tempat pengukuran tersebut, kemudian tataba
nilai koreksi magnetik tersebut pada penunjuk jarum
kompas tersebut;

3) Tarik garis Utara-Selatan sesuai dengan penunjjaiam
kompas yang sudah ditambahkan dengan koreksi
magnetik. Dan garis tersebut menunjukkamah Utara
sejati(True North).

4) Secara perhitungan, buatlah garis sepanjang 109acip
menunjukkan Utara Selatan kompas, setelah itu gails
sebanyak 1 9’ ke arah Timur sehingga didapatkan garis
Utara Selatan sejati. Hitungannya yaitu : T4r91x 100

cm =2,007398212 cm (2 cm)

peka terhadap benda-benda logam yang berada di sekitatayakutub utara magnet yang
merupakan alat utama dalam kompas ini tidak selalu heihdengan kutub utara-selatan bumi
disebabkan adanya variasi magnet (magnetic variation).

8 Deklinasi magnetikroagnetic declinationadalah nilai pergeseran (selisih) antara arah
utara-selatan yang ditunjukkan oleh jarum kompas yang dipgimgaleh kutub utara-selatan
magnet dengan kutub utara-selatan bumi. Sehingga untuk mekamj@kah utara sejatinya
dengan kompas kita adalah dengan menambahkan nilai koreksi ikadeegan arah yang
ditunjukkan oleh jarum kompas. Untuk mengetahui nilai deklii magnetik suatu tempat dapat
diakses di www.magnetic-declination.com.
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Misalnya nilai deklinasi magnetik rata-rata kowntrang
adalah 1 9' ke arah Timur. Sehingga kita dapat membuat
panjang 100 cm Utara Selatan kompas dan mengges&my
arah Timur sebesar®® dengan menggunakan perhitungan

suduttrigonometri

Utara magnet

Utara sejati

2,007398212
- ——

U

=
S
=
=
—

7]

Gambar 2.6. Koreksi Titik Utara Kompas

(Sumber : http:// www.magnetic-declination.com)

b. Menggunakan Tongkastiwa
Meskipun penggunaan tongkatiwa dengan bantuan sinar
Matahari ini dapat dijadikan salah satu cara umgngetahui
arah kiblat, akan tetapi perlu kehati-hatian dalamaktiknya,
karena tergantung pada kecepatan Matahari. Bdakgkah-
langkah yang dapat dilakukan :
1) Tancapkan sebuah tongkat lurus pada sebuah pelatara

datar yang berwarna putih cerah. Panjang tongkatn30
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berdiameter 1 cm (misal). Ukurlah dengknt dan atau
water-pass sehingga pelataran yang digunakan untuk
pengukuran benar-benar datar dan tongkat betul-tssfak
lurus terhadap pelataran.

2) Lukislah sebuah lingkaran berjari-jari sekitar 2@n c
berpusat pada pangkal tongkat.

3) Perhatikan dan berilah tanda titik pada saat bapaygng
ujung tongkat menyentuh lingkaran, pada pagi hari
(sebelum pukul 12 siang) dan sore hari (sesudabl ik
siang). Sehingga ada dua buah titik pada masingamas
lingkaran tersebut yaitu titik pada waktu pagi titik pada
waktu sore.

4) Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebuah garis.
Garis tersebut merupakan garis arah Barat-Timatisej

5) Lukislah garis tegak lurus (90 derajat) pada g8dsat-
Timur tersebut, maka akan diperoleh garis Utarai8el

yang persis menunjuk titik Utara sejati.

" Agar apa yang dilakukan tersebut tidak gagal dan mempemakihyang teliti maka
perlu diperhatikan :

a. Untuk menjaga kemungkinan terhalangnya sinar Matahari geataujung bayang-
bayang tongkat hampir menyentuh lingkaran, perlu dibuatkanrdgdbdingkaran
dengan jari-jari yang berbeda. Sehingga mempunyai banyak ké&mang
memperoleh titik sentuhan ujung bayang-bayang tongkatlipattaran.

b. Ujung tongkat jangan di buat runcing sebab bayang-bayandkakantidak jelas.

c. Makin tinggi ukuran tongkat yang di pakai, makin panjargran bayang-
bayangnya. Sehingga akan makin jelas perubahan letak upyandgbayang
sehingga lebih cermat dan teliti.

d. Sebagaimana diketahui, bahwa sebenarnya posisi Matatep saat berubah.
Perubahan deklinasi terutama, lebih mempengaruhi pengamatan. @dela Ka,
dalam pengamatan kita sebaiknya memilih hari atau tanggbperubahan deklinasi
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Posisi Matahagi Posisi Matahari
Sebelum Istiwa Setelah Istiwa
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Gambar 2.7. Menentukan Utara Sejati dengan Tongkat Istiwa

(Sumber : Design grafis penulis berdasarkan keterangan pentlttnarSejati dengan
memanfaatkan posisi Matahari dalam pelatihan menentukaniatat) k

c. Menggunakan Theodolit

Theodolit dianggap salah satu alat yang palingatkdalam
menunjukkan arah Utara sejati. Alat pengukur suiutiapat
diaplikasikan setelah kita mengetahui lintang dajut nilai
sudut waktu Matahari dan arah Matahari pada su=nhpat.
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu:
1) Bidik Matahari® dan catatlah waktu pembidikan.
2) Hitunglah sudut waktu Matahari dan arah Matahadapa

jam tersebut dengan memasukan data nilai deklidasi

Matahari harganya kecil. Hal ini terjadi pada saat kataada di titik balik utara
atau sekitarnya atau di titik balik selatan atau selitarrKedua titik balik itu
masing-masing pada tanggal 21 Maret dan 23 Septembeng®apnya lihat di
"Orientasi Hisab Rukyat se-Jawa Tengah”, Pondok Pesarid@arun Najaah,
Semarang, 2008, h.30
8 Dalam halnya membidik Matahari, carilah sinar paling katgydapat diterima oleh
lensa vertikal theodolit untuk mendapatkan posisi dan ketinddgdaahari.
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equation of timeyang sudah diinterpolasi sehingga

diketahui sudut Utara sejati padarizontal angle.

3) Setelah pembidikan, posisi theodolit direset (dan) dan
diputar sesuai dengan nilai hitungan Utara sejati.

Kedug setelah mengetahui arah Utara Selatan, baik denga
menggunakan kompas, tongkastiwva atau theodolit, maka
pengukuran arah kiblat di lapangan dapat dilakukkemgan
menggunakan beberapa alat yaitu sebagai berikut:

a. Busur Derajat
Bantuan busur derajat ini yaitu mengambil suduhara
kiblat dengan posisi 24° 30’ 31.93” dari titik Balee Utara

atau 6529 28.07” dari titik Utara ke Barat.

65° 29’ 28.07"

24° 30" 31.93"

S
Gambar 2.8. Sudut Arah Kiblat pada Busur Derajat

(Sumber : Design grafis penulis menggunakan coreIDRAW X4

b. Rubu’ Mujayyab
BantuanRubu’ mujayyabni dengan mengambil posisi
sudut arah kiblat dari titik Barat ke Utara ataariditik Utara
ke Barat. Alat klasik ini dapat digunakan, meskipun

kelemahannya terletak pada sudut yang tidak menqegua
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satuan detik karena data yang ada pada alat injahaisa

digunakan sampai satuan menit.

Gambar 2.9. Sudut Arah Kiblat pada Rubu setelah Diketithw Sejati

(Sumber: https://lwww.pudak-scientific.net/)
. Segitiga Siku-siku
Bantuan dengan segitiga siku-siku ini adalah detela

ditemukan arah Utara-Selatan. Dibuat garis dat@rch® (sebut
saja titik U sampai S). Kemudian dari titik U, diudi garis
tegak lurus ke arah Barat (sebut saja U sampaiD€pngan
menggunakan perhitungdrigonometri yakni tangen65° 29
28.07" (sudut kiblat) x 100 cm (panjang U-S), madkiean
diketahui panjang garis ke arah Barat (garis AWRny219,33
cm. Kemudian titik A ditemukan dengan titik C. Ga\S

tersebut telah menunjukkamah Kiblat
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219,3399877

>
C

65° 29’ 28.07"

100 cm

S
Gambar 2.10. Penerapan Sudut Kiblat pada Segitiga Kiblat

(Sumber : Design grafis penulis berdasarkan keterangaasji

d. Theodolit
Adapun dalam menggunakan Theodolit ini, maka
penentuan arah kiblat dapat dilakukan dengan ldnglegkah
sebagai berikut:

1) Cocokkan jam yang akan digunakan dengan GPS atau ja
radio RRI yang dikontrol oleh Badan Meteorologi dan
Geofisika Departemen Perhubungan.

2) Pasang theodolit secara benar artinya dalam ptegisik
lurus dengan statip/lot yang datar. Perhatikan mgaesnya
dari segala arah, pastikan ia sudah berada di hedga
tidak berubah-ubah sehingga posisi theodolit seiigba

3) Ketahui lintang dan bujur tempat yang akan di udemgan
GPS atau alat lainnya, misalkan Semarand :Gi¥ LS dan
110 24‘BT.

4) Menghitung sudut arah kiblat di tempat tersebut.

5) Bidik titik pusat Matahari dan catat waktu pembatik
misalnya jam 10 : 27 : 17 WIB dan tombol reset agar

penunjukan layar theodolit menjadi nol (0).
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6) Cari data deklinasi Matahari pada hari Sabtu tangda
Agustus 2010 pukul 10:27:17 WIB atau pukul 03:2FAT7
dengan cara menginterpolasi dari data deklinasaNat”.
7) Cari nilai equation of timge), pada hari Sabtu tanggal 21
Agustus 2010 pukul 10:27:17 WIB atau pukul 03:27:17
GMT dengan cara menginterpolasi dari datpation of
time (e) pada table ephemeris.
8) Menghitung sudut waktu Matahari pada saat penguakura
9) Menghitung arah Matahari pada saat pembidikan
10)Menentukan Utara sejati, ada beberapa kemungkiaidun y
a) Jika pembidikan dilakukan pagi dan deklinasi Utara,
Utara sejati = 360° — A (hasil perhitungan

b) Jika pembidikan dilakukan sore dan deklinasi Utara,
Utara sejati = A (hasil perhitungan)

c) Jika pembidikan dilakukan pagi dan deklinasi Selata
Utara sejati = 180° + A (hasil perhitungan)

d) Jika pembidikan dilakukan sore dan deklinasi Selata
Utara sejati = 180° — A (hasil perhitungan)

11)Putar theodolit ke kanan (searah dengan arah jguom)
sebesar 315%7' 00" (hasil penggarapan di nomor 9).

Theodolit sudah menunjukkan titik Utara sejati.

9 Deklinasi ini di ambil dari data Matahari dalam Epéiis tanggal 21 Agustus 2012
pada pukul 10:27:17 WIB atau jam 03:27:17 GMT dengan diintasptérlebih dahulu.
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12)Putar theodolit ke kanan (searah dengan arah jgaom
lagi sebesamzimuthkiblat yang sudah di hitung di atas
(294° 30’ 31,93"). Inilah arah kiblat yang di c&H.
2) Metode Praktis
Dalam hal iniRashdulkiblat, (disebut juga sebagai metode
ilmiah alamiah). Metode ini merupakan ketentuan twak mana
bayangan benda yang terkena sinar Matahari menamnglkkiblat.
Sebagaimana dalam kalender Menara Kudus Turaicitetagkan
tanggal 27/28 Mei dan tanggal 15/16 Juli pada ti@p-tahun
sebagai Yaumir Rashdil kibldt Menurut. Khafid dijelaskan
bahwa peristiwa ini terjadi pada tanggal 27-29 Mdiatahari
transif! pada bujur Mekah (Ka’bah) jam 12:18 waktu Mekaduat
jam 16:18 WIB dengan catatan bahwa Matahari setiengda di
pinggirin Mekah bagian Utaf&. Berdasarkan deklinasi Matahari
yang setiap harinya mengalami perubahashdul kiblat dapat
diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu:
a) Rashdukiblat tahunan
Adapun yang menjadi daseashdul kiblat tahunan ini

adalah karena fenomena istimewa ini hanya terjddili2setiap

8 Lihat dalam Ahmad lIzzuddin, "Hisab Praktis Arah Kitil dalam Materi Pelatihan
Hisab Rukyah Tingkat Nasional Ma’had ‘Aly, Benda, SirampogbBs, Sabtu s.d Rabu, tanggal
07 s.d 11 Mei 2005. Lihat juga dalam Slamet Hambali, Menentékah Kiblat Berdasarkan
Posisi Matahari Dengan Alat Bantu Theodolite dalam Materér@asi Hisab Rukyah Kanwil
Departemen Agama Jawa Tengah Tahun 2005, Semarang, Sen®-20@28 Juni 2005.

81 Matahari transit biasa disebut juga saat waktu dzuttmun waktu dzuhur biasanya
ditambahkan ikhtiyat (misal: +2 menit).

82 Khafid, "Makalah Ketelitian Penentuan Arah Kiblattalam acara Seminar Program
MUI Kota Bogor pada tanggal 04 Agustus 2010.
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tahunnya, di mana posisi Matahari berada di atabhaka
Peristiwa ini terjadi pada setiap tanggal 27/28 paiul 16.28
WIB dan tanggal 15.16 Juli pukul 16.18 WIB. Secggais
besar peristiwa ini merupakan posisi Matahari psstgtzawal
di Mekah dikonversi sesuai dengan tempat daerahragng-
masing.
RashdukKiblat Harian

Selain dari peristiwaashdulkiblat yang hanya terjadi 2
kali setiap tahunrashdul kiblat dapat dihitung setiap hari
sesuai dengan perubahan deklinasi yang terjadi.gKadm
perhitungan berikut merupakan metode setagaibi, artinya
dalam mencari data deklinasi daequation of time

menggunakan cataqribi.

Terlepas dari metode penentuan arah kiblat secawamy seiring

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknplegéentuan posisi
dan arah semakin mudah dan akurat. Ada beberapaiouk mengetahui
arah kiblat suatu tempat yaitu dengan memanfaalleoerapa aplikasi
program seperti:

a. Google Earth

Gambar 2.11Software Google Earth

(Sumber http://earth.google.com/)



74

Softwareini adalah salah satu cara untuk mengetahui sgdera
besar azimuth tempat di mana kita berada. Dengan menggunakan
satelit kita dapat mengetahui daerah yang kitankag lalu kita tandai
sampai pada titik Ka’bah langsung. Dengan menaselaiiah kota dan
Ka’'bah kemudian menghubungkannya melalui penggdas terlihat
besarazimuth kota tersebut terhadap Ka'bah. Aplikasiftware ini
dapat kita gunakan setelah ketika kita mendownlodd
www.googlearth.com dan menginstalnya di kompusefiwarehanya
dapat bekerja dengan bantuan koneksi jaringamiettesehingga dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan.

. Qiblalocator

o
Pow| @D " Zywnz  [[@arveien - [Hamoenomn.. o] Cyssessared | @ am

Gambar 2.12.Software Qiblalocator

(Sumber : http://www.qgiblalocator.com)

Salah satu software yang bisa dimanfaatkan untuigetahui arah
kiblat masjid atau mushala di sekitar rumah kitituy®iblalocator
atau seperti Qibladirection. Dengan menggunakantuban satelit
posisi tempat kita berada dapat kita ketahui daa #apat melihat

sendiri hasil dari garis merah yang ada, apakalglbean masjid dan



75

mushola sudah menghadap ke Ka’bah atau belum. asgpliki dapat
kita buka di www.qiblalocator.com
c. Beberap&@oftwarelainnya
Beberapaoftwareyang penulis lihat dari android market, yaitu:

Qibla Compass
Simple Qibla

Muslim Pro

Qibla Pro

Qibla Compass Sundial Lite
Qibla Map

Qibla Direction Viewer
El-Qibla

Qibla Luxus

10.Qibla Pointer

11.Gold Qibla

12.1slamic Compass
13.Find My Qiblah

14.Mecca Vector and Mecca Finder

© ©® N o g bk~ wDd P

6. Teori Akurasi Arah Kiblat
Kemampuan dalam berijtihad menentukan arah kitgdtdmbang
seiring kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga meyadg dipakai bisa
berkembang sesuai dengan kemajuan yang dicapaigabDehkata lain
hukum menghadap kiblat tetap wajib, namun metodeem&an arah

kiblat berkembang menuju metode yang lebih akutabih teliti.
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Sebagaimana dikatakan Khaflddalam istilah ilmu pengetahuan, orang-
orang yang di luar Mekah, menghadap ke arah Ka'tsahu bahkan
Mekah) sangat sulit direalisasikan. Ukuran sulit dinyatakan dalam
bentuk ketelitian penentuan arah kiblat. Ketelitignsebut yang dapat
berkembang setiap saat dan tentunya capaian latetdrtinggilah yang
dipakai dalam berijtihad, karena ketelitian yangiiggi mempunyai nilai
akurasi yang tinggi.

Mengenai keakurasian teori dalam perhitungan arnbhatkini
terdapat beberapa teori diantaranya yaitu trigoionimla (Spherical
trigonometry, Ellipsoid dan Vincenty.

Pada masa sekarang, metode yang dipergunakarrrpujlra‘ahid34
adalah metode trigonometri bolspherical trigonometry Artinya rumus
yang dipakai untuk menentukan arah kibat adalahususegitiga bola
dengan memodelkan Bumi berbentuk bulat. Rumushiniang diyakini
akurat untuk menentukan arah kiblat, sehingga Keésnam Agama RI
juga menggunakan rumus tersebut. Hal ini terlitedamd buku “Pedoman
Arah Kiblat” terbitan Kemenag RI tahun 2009.

llImu ukur segitiga bola atau disebut juga dengatilals
trigonometri bola gpherical trigonometryadalah ilmu ukur sudut bidang
datar yang diaplikasikan pada permukaan berbenil# paitu Bumi yang

di tempati manusia. Ilmu ini pertama kali dikemblgangy para ilmuwan

8 Seorang Ahli Surveyor Pemetaan Bakosurtanal, Anggata IBtbang Lajnah
Falakiyah PBNU.

8 Mujtahid yang dimaksud di sini adalah sesorang yang punya keahliark unt
menentukan arah kiblat yang sering di sebut dengan ahli falak.
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muslim dari Jazirah Arab seperti Al-Battihidan Al-Khawarizmfi® dan
terus berkembang hingga kini menjadi sebuah ilrmgyaendapat julukan
Geodedl’. Segitiga bola menjadi ilmu andalan tidak hanyatukin
menghitung arah kiblat bahkan termasuk jarak luwlua buah tempat di
permukaan Burff.

Geometrik Bumiyang mengalami perubahan dari abad ke abad
akan berdampak pada perbedaan rumus yang dipakéi orenentukan
arah dan jarak pada model Bumi tersebut.

Hasil pengamatan yang membuktikan bahwa model gedme
yang paling tepat untuk merepresentasikan bentukiBadalah Ellips
Putar (French Academy of Sciences (didirikan pada tahe®61M) atau

ellipsoid®°

8 Al Battani (sekitar 850 - 923) adalah seorang ahli astromamimatematikawan dari
Arab. Al Battani (Bahasa Arapiil) sl J sl gl ¢ s (o 2ese d) 22 ol nama lengkap: Ab
‘Abdullah Muhammad ibn @bir ibn Siren ar-Raqggal-Harrani a-Sabi’ al-Batani), lahir di Harran
dekat Urfa. Salah satu pencapaiannya yang terkenal ataltdng penentuan tahun Matahari
sebagai 365 hari, 5 jam, 46 menit dan 24 detik. Lihat di httpulkipedia.org/wiki/Al-Battani

8 Muhammad bin Nisa al-Khawarizmi (Bahasa Arabis<),lsa)l s« o 2as) adalah
seorang ahli matematika, astronomi, astrologi, dan geogra{j berasal dari Persia. Lahir sekitar
tahun 780 di Kharizm (sekarang Khiva, Uzbekistan) dan wafat sekitar nraB60. Hampir
sepanjang hidupnya, ia bekerja sebagai dosen di Sekolahnkathordi Baghdad.

Buku pertamanya, al-Jabar, adalah buku pertama yang mesnbalbgi sistematik dari
linear dan notasi kuadrat. Sehingga ia disebut sebagai Bdjadar. Translasi bahasa Latin dari
Aritmatika ia, yang memperkenalkan angka India, kemudian dpatkan sebagai Sistem
Penomoran Posisi Desimal di dunia Barat pada abad ke-12. kvisiedan menyesuaikan
Geografi Ptolemeus sebaik mengerjakan tulisan-tulisan ngntastronomi dan astrologi.
Selengkapnya lihat di http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammhbih _Musa_al-Khawrizmi

87 Geodesi adalah bidang ilmu yang mempelajari bentuk dan ukuramulsan Bumi,
menentukan posisi (koordinat) titik-titik, panjang, dan arahsgpermukaan Bumi, termasuk
mempelajari medan gravitasi Bumi. Geodesi pada umumnyeadier?, yaitu: 1) Geodesi
Geometris: membahas bentuk & ukuran Bumi, penentuan posigkbtkdinat), panjang dan arah
garis Bumi; 2) Geodesi Fisis: membahas medan gravitasii uga menentukan bentuk Bumi).
Selengkapnya lihat di Arif Basofi, “Map Surface & Cooatm System”. Makalah PENS-ITS,
2008.

8 Kemenag RIOp.Cit,h.29

8 Untuk kebutuhan perhitungan geodesi, permukaan Bumi diganti dengankpan
yang teratur dengan bentuk dan ukuran yang mendekati RRemnukaan yang dipilih adalah
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Memperhatikan data tersebut, pengukuran arah kibd&igan
model geometrik Bumi berbentuk bola tentunya petikembangkan,
mengingat telah diketahuinya model geometrik Bummg lebih akurat,
yakni ellipsoid.

Pada tahun 1975, Thaddeus Vincéhtynengenalkan sebuah
metode perhitungan arah dan jarak yang dikenalatefagmula Vincenty.
Formula ini diciptakan untuk menghitung jarak damhageodesik antara
sepasang titik lintang / bujur di permukaan Burm@nghn menggunakan
model ellipsoid akurat Bumi. Formula Vincenty iniengembangkan
rumus trigonometri bola menjadi rumus trigonomettipsoid. Sehingga
dalam perhitungan ini, tidak hanya mengkoreksialgt tempat dari
koordinat geografik ke koordinat geosentrik, nantefsih dari itu, yakni

menggunakan rumus trigonometri ellipsoid.

bidang permukaan yang mendekati bentuk dan ukuran geoid. Geoiitlkineemtuk yang sangat
mendekati ellips putar (ellipsoid) dengan sumbu pendek selsagabu putar yang berimpit
dengan sumbu putar Bumi. Ellipsoid ini digunakan sebagai bidatmghin geodesi, yang
kemudian disebut sebagai ellipsoid referensi.

0 Thaddeus Vincenty dilahirkan pada tanggal 27 Oktober 1920 atizi3ko, Propinsi
Lwow, Polandia dan meninggal pada tanggal 6 Maret 2002aghiligton Grove, Maryland, AS.
la adalah seorang geodesist (ahli geodesi) Amerika Polaad@ hekerja di US Air Force dan
National Geodetic Survey. Dia terkenal karena formdlacenty, sebuah teknik perhitungan
geodesi yang diterbitkan pada tahun 1975 yang dikenal denganiadkstisn, yakni 0,5 mm.
Studi Vincenty terputus oleh Perang Dunia I, dan ia akhitinggal di sebuah kamp pengungsi.
la tiba di Amerika Serikat pada 1947 dan mengambil nama agabelyagai nama keluarga.
Dalam beberapa bulan, ia mendaftar di Angkatan Udara, danaildit dalam pemrograman
komputer dan survei pada tahun 1957. Setelah mempelajari melatuiskkiorespondensi, ia
menerbitkan makalah penelitian pertama pada tahun 1963. SetatdiuBali Angkatan Udara, ia
meninggalkan Cheyenne, Wyoming, dan mengambil posisi diotNd Geodetic Survey.
Kontribusinya untuk North American Datum of 1983 (NAD &®liputi pengenalan tiga dimensi
Bumi berpusat pada koordinat yang menyatukan lokasi di Bemgah lokasi di ruang angkasa,
sebuah perkembangan penting untuk GPS. Pada tahun 1982, tYimoenerima bintang
kehormatandari Departemen Perdagangan karena jasa pengabdianngagkaginya lihat di
http://en.wikipedia.org/wiki/Thaddeus_Vincenty
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Sebagai umat muslim yang sangat memerlukan sebwbden
yang akurat untuk penentuan arah kiblat, tentuigaktboleh menutup
mata terhadap penemuan Thaddeus Vincenty tersedmgpas apakah dia
muslim ataupun non muslim. Yang perlu diperhatikadalah
kepakarannya dalam ilmu geodesi yang bisa dima@aaimat muslim
untuk menentukan arah kiblat.

Penggunaan formula Vincenty (metode Vincenty) imaksudkan
agar hasil perhitungan sesuai dengan realitas ggsbnya, bahwa Bumi
ini tidak berbentuk bola melainkagllips. Bagi penulis ini merupakan
persoalan mendasar dalam disiplin ilmu falak jikeny diharapkan dari
ilmu ini adalah sebuah konsep atau teori yang akamghantarkan kepada
perhitungan dengan tingkat akurasi yang lebih bdakipada metode

trigonometribola dan secara teoritik lebih dappedianggungjawabkah

B. Android
Android adalah sebuah sistem operasi untuk peramgéhile berbasis
linux yang mencakup sistem operasijddleware dan aplikasi. Android
menyediakanplatform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan
aplikasi. Awalnya Google Inc membeli Android Inc. yang merupakan

pendatang baru yang membuat peranti lunak untukgtbmartphon&.

%1 Misbah, “Perhitungan Arah Kiblat Akurasi Tinggi” (Stulihalisis Metode Vincenty),
Tesis Program Magister Konsentrasi limu Falak IAIN Mfaigo Semarang, 2011, td.

%2 Nazruddin Safaat HAndroid : Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet
PC Berbasis AndroidBandung : Informatika, 2012, h. 1 Lihat juga Wahana Komputargkah
Praktis Membangun Aplikasi Sederhana Platform Andrdékarta : PT Elex Media Komputindo
(Kelompok Gramedia, Anggota IKAPI), 2012, h. 1 dan D. Hendriklyha, Islandscript,
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Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistexperasi android.
Pertama yang mendapat dukungan penuh @aagle atau Google Malil
Service GMS) dan kedua adalah yang benar-benar bebabdshya tanpa
dukungan langsun@oogle atau dikenal sebag&pen Handset Distribution
(OHD)93. Dan pada masa ini sebagian begandor — vendor smartphone
sudah memproduksimartphonéberbasis android.

Sistem operasi android adalabpen source sehingga bebas
didistribusikan dan dipakai olebendor manapun. Android juga merupakan
platform yang paling lengkap baik itu sistem operasinydikag dan tool
pengembangan, market aplikasi android serta dukuygag sangat tinggi
dari komunitasopen sourcedi dunia, sehingga android terus berkembang
pesat baik dari segi teknologi maupun dari segilabindeviceyang ada di
dunig*.

1. Anatomi Android
Dalam paket sistem operasi android tediri dari begtee unsur
seperti tampak pada gambar. Secara sederhana ktarsitAndroid
merupakan sebuakernel linuxdan sekumpulan pustaka C / C++ dalam

suatuframeworkyang menyediakan dan mengatur alur proses apfikasi.

Aplikasi Pilihan Android Jakarta : PT Elex Media Komputindo (Kelompok Gramediaggota
IKAPI), 2012, h.1

% Nazruddin Safaat Hbid., h. 2

% |bid.,

%Google 10,Android Anatomy an&@hysiology, Hitp:/sites.google.com/site/io/anatomy--
physiology-of-an-Android (Diakses pada tanggal 20 Septe2(i)
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APPLICATIONS

Contacts Phone Browser

APPLICATION FRAMEWORK

Window Content View

Activity Manager Manager Providers System

Telephony Resource Location Notification

Paclage Manager Manager Manager Manager Manager

LIBRARIES ANDROID RUNTIME

Surface Manager Media SQLite Core Libraries
Framework

oV
OpenGL | ES FreeType WebKit S

Machine

LINUX KERNEL

Flash Memory Binder (IPC)

Display
Driver Camera Driver Driver Driver

Audio Power
Keypad Driver WiFi Driver Srast Management

Gambar2.13. Detail Anatomi Android

(Sumber ‘Android Developer Guidehttp://developer.android.com)

a. Linux Kernel

Android dibangun di atas kernel linux 2.6. Namurcase
keseluruhan android bukanlah linux, karena dalardraad tidak
terdapat paket standar yang dimiliki oleh linuxntgia. Linux
merupakan sistem operasi terbuka yang handal datemajemen
memori dan proses. Oleh karenanya pada androidahgergapat
beberapa servis yang diperlukan seperti keamanaamajemen
memori, manajemen proses, jaringan ddrnver. Kernel linux

menyediakarriver layar, kamerakeypad WiFi, flash memoryaudio,
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dan IPC [nterprocess Communicatipruntuk mengatur aplikasi dan

lubang keamanafi.

b. Libraries

Android menggunakan beberapa paket pustaka yadgpat

pada C/C++ dengan standBerkeley Software DistributioiBSD)

hanya setengah dari yang aslinya untuk tertanara gathel linux’.

Beberapa pustaka diantaranya:

a)
b)
c)
d)

e)

Media Library untuk memutar dan merekam berbagai macam
format audio dan video.

Surface Manageuntuk mengatur hak akses layer dari berbagai
aplikasi.

Graphic Library termasuk didalamny&GL dan OpenGL,. untuk
tampilan 2D dan 3D.

SQLite untuk mengatur relasi database yang digunakan pada
aplikasi.

SSldanWebKituntuk browser dan keamanan internet.

Pustaka-pustaka tersebut bukanlah aplikasi yangalaer

sendiri, namun hanya dapat digunakan oleh prograng Yerada di

level atasnya. Sejak versi Android 1.5, pengembdaygat membuat

dan menggunakan pustaka sendiri menggundaive Development

Toolkit (NDK)®.

c. Android Runtime

Pada android tertanam paket pustaka inti yang nukayen

sebagian besar fungsi android. Inilah yang memtsedakndroid

% Linux Kernel Documentation, lihat di Wahana Komputdrangkah Praktis
Membangun Aplikasi Sederhana Platform Androddkarta : PT Elex Media Komputindo
(Kelompok Gramedia, Anggota IKAPI), 2012 , h. 15

" Nazruddin Safaat HAndroid : Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet
PC Berbasis Android, op. cih. 7

% |bid.,
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dibandingkan dengan sistem operasi lain yang megsigimentasikan

Linux. Android runtime merupakan mesin virtual yang membuat

aplikasi android menjadi lebih tangguh dengan pakettaka yang

telah ada. Dalamandroid runtime terdapat 2 bagian utama,
diantaranya:

1) Pustaka Inti, Android dikembangkan melalui bahas@anegraman
Java, tapiandroid runtimebukanlah mesin virtual Java. Pustaka
inti android menyediakan hampir semua fungsi yandapat pada
pustaka Java serta beberapa pustaka khusus android.

2) Mesin Virtual Dalvik, Dalvik merupakan sebuah medsintual
yang dikembangkan oleh Dan Bornstein yang teriaspidari
nama sebuah perkampungan yang berada di Icelantiik Da
hanyalah interpreter mesin virtual yang mengeksekiesdalam
format Dalvik Executablg*.dex). Dengan format ini Dalvik akan
mengoptimalkan efisiensi penyimpanan dan pengalmaemori
pada file yang dieksekusi. Dalvik berjalan di dtamel Linux 2.6,
dengan fungsi dasar sepettireading dan manajemen memori
yang terbata®’

d. Application Framework
Kerangka aplikasi menyediakan kelas-kelas yang tdapa
digunakan untuk mengembangkan aplikasi androidaiisetu, juga

menyediakan abstraksi generik untuk mengakses gkagnserta

% Nicolas Gramlich,Andbook : Android ProgrammingHittp://andbook.anddev.org/
(Diakses pada tanggal 20 September 2012)
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mengatur tampilaruser interfacedan sumber daya aplikasi. Bagian

terpenting dalam kerangka aplikasi android adaddiagai berikut®:

1) Activity Manager berfungsi untuk mengontrol siklus hidup
aplikasi dan menjaga keadaarBatkstack® untuk navigasi
penggunaan.

2) Content Providers berfungsi untuk merangkum data yang
memungkinkan digunakan oleh aplikasi lainnya, depdaftar
nama.

3) Resuource Manageuntuk mengatur sumber daya yang ada dalam
program. Serta menyediakan akses sumber daya diode
program, seperti karakter, grafik, dan file layout.

4) Location Managerperfungsi untuk memberikan informasi detalil
mengenai lokasi perangkat android berada.

5) Notification Manager, mencakup berbagai macam peringatan
seperti, pesan masuk, janji, dan lain sebagainyag yakan
ditampilkan padatatusbar.

e. Application Layer

Puncak dari diagram arsitektur Android adalah Epiaplikasi
danwidget Lapisan aplikasi merupakan lapisan yang palimgptk
pada pengguna ketika menjalankan program. Pengbanga akan
melihat program ketika digunakan tanpa mengetahlhosgs yang
terjadi dibalik lapisan aplikasi.

Lapisan ini berjalan dalamandroid runtime dengan
menggunakan kelas daerviceyang tersedia padeameworkaplikasi.
Lapisan aplikasi android sangat berbeda dibandmglengan sistem
operasi lainnya. Pada android semua aplikasi, dyalikasi inti pative

maupun aplikasi pihak ketiga berjalan diatas lapiaplikasi dengan

100 Eq Burnette,Hello Android 2nd Edition,Pragmatic Bookshelf. 2009. Lihat juga
Nazruddin Safaat HAndroid : Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet PC
Berbasis Android, op. cih. 8
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menggunakan pustaka ARgplication Programming Interfage/ang
sama’.
2. Tipe Aplikasi Android
Terdapat tiga kategori aplikasi pada android :
a. Foreground Activity
Aplikasi yang hanya dapat dijalankan jika tampidadayar
dan tetap efektif walaupun tidak terlihat. Aplikagingan tipe ini pasti
mempertimbangkan siklus hidwgetivity, sehingga perpindahan antar
activity dapat berlangsung dengan lancar.
b. Background Service
Aplikasi yang memiliki interaksi terbatas dengaser, selain
dari pengaturan konfigurasi, semua dari prosesiagk tampak pada
layar. Contohnya aplikasi penyaringan panggilan atas auto respon.
c. Intermittent Activity
Aplikasi yang masih membutuhkan beberapa masuklkan d
pengguna, namun sebagian sangat efektif jika diala di
backgrounddan jika diperlukan akan memberi tahu penggunatent
kondisi tertentu. Contohnya pemutar musik. UntuKikapi yang
kompleks akan sulit untuk menentukan kategori agiiktersebut

apalagi aplikasi memiliki ciri-ciri dari semua kgtei. Oleh karenanya

101 Tim EMS, 2012,Program Terhebat AndrojdJakarta : PT Elex Media Komputindo
(Kelompok Gramedia, Anggota IKAPI), h. 39
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perlu pertimbangan bagaimana aplikasi tersebut ndikgn dan
menentukan kategori aplikasi yang seS@ai
3. Siklus Hidup Aplikasi Android

Siklus hidup aplikasi android dikelola oleh sistdrardasarkan
kebutuhan pengguna, sumberdaya yang tersediadan skfiagainya.
Misalnya Pengguna ingin menjalankarowser webpada akhirnya sistem
yang akan menentukan menjalankan aplikasi. Sistangas berperan
dalam menentukan apakah aplikasi dijalankan, dikeemtsementara,atau
dihentikan sama sekali. Jika pengguna ketika itdasg menjalankan
sebuahactivity, maka sistem akan memberikan perioritas utamakuntu
aplikasi yang tersebut. Sebaliknya, jika suattivity tidak terlihat dan
sistem membutuhkan sumber daya yang lebih, rAakigity yang prioritas
rendah akan ditutdfy.

Android menjalankan setiap aplikasi dalam prosesrseterpisah,
yang masing-masing memliki mesin virtual pengolahdiri, dengan ini
melindungi penggunaan memori pada aplikasi. Selainuga android
dapat mengontrol aplikasi mana yang layak menjathrifas utama.
Karenanya android sangat sensitif dengan siklusiphidplikasi dan
komponen-komponennya. Perlu adanya penanganan dégrhaetiap

kondisi agar aplikasi menjadi stabil.

192 jhat Ridwan Rahadiyantdzoogle Android : Sistem Operasi Ponsel Masa Depan,
Yogyakarta : Penerbit Andi dan Elcom, 2010, h. 80
13 sayed Y. Hashimi and Satya Komatindhip Android,Apress Inc. 2009,
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. Versi Android

Kode nama sistem operasi (OS) Android selalu memaitena
makanan. Nama-nama OS Android sejak pertama didileulai dengan
Astro (Android 1.0), Bender (Android 1.1), Cupcgkendroid 1.5), Donut
(Android 1.6), Eclair (Android 2.1), Froyo (Android.2), Gingerbread
(Android 2.3), dan OS khusus tablet, Honeycomb ¢Aitd 3.0), Ice
Cream (Android 4.0), dan OS baru dirilis adalalyJ®&an (Android 4.1).

Keunikan lain OS Android selain menggunakan nanaarigan
penutup, nama-nama itu memiliki huruf awal berumgasuai abjad, yakni
Cupcake, Donut, Eclair, Froyo, Gingerbread, HoneyBo Ice Cream

Sandwitch dan Jelly Be&H.
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Gambar 2.14. Macam-macam OS Android (Versi Android)

(Sumber : http://www.maxiandroid.blogspot.com)

104 Nazaruddin Safaatp.cit.,h. 80 Lihat juga di http://www.maxiandroid.blogspot.com
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C. GPS Global Positioning System)

GPS (lobal Positioning Systemmerupakan sistem navigasi dengan
penggunaan teknologi satelit yang dapat mengirimrdanerima sinyal radio.
Satelit sebagai salah satu kunci penting dalam queraan teknologi GPS
bergerak diorbitnya dengan ketinggian lebih dard@0 km di atas permukaan
bumi, 21 satelit beroperasi dan 3 sebaghiare 1°°

Sebagai gambaran umum, satelit memiliki tiga bagemting, yaitu :

a. Komputer, untuk mengontrol orbit.

b. Jam atom, untuk keakurasian waktu dengan tingkeérkeatan sampai
nanosecond.

c. Radio Transmitter, untuk mengirim sinyal ke bumi.

misalnya) sehingga GPSeceiver mampu mengkalkulasi dan
menampilkan seakurat mungkin posisi, kecepatarirdarmasi waktu kepada
pengguna GPS.

Teknologi GPS pertama kali digunakan oleldnited States
Departement of Defeng®OD) untuk kebutuhan militer. Sistem GPS mulai
digunakan sejak tahun 1980, namun pemakaian secarm oleh publik baru
sekira tahun 1990-a%.

Keistimewaan GPS adalah mampu bekerja dalam berlkagalisi

cuaca, siang atau malam. Keakuratan sebuah peta@gi&bisa mencapai 15

195 wishnu, EW,Asyiknya Bernavigasi dengan Ponsel GR8gyakarta : Andi Offset,
2012, h. 2

108 Melacak Posisi GPS Menggunakan HP Android GPS Essentialsat
Http://www.pabalatak.net/ (Diakses pada tanggal 3 Juni 2012)
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meter, bahkan model terbaru yang dilengkapi telgiolaVide Area
Augmentation System (WAAS) keakuratannya sampaegen?’.
1) Segmen Penyusun Sistem GPS
Sistem GPS terdiri atas tiga segmen utama, yagmee angkasa
(space segmentsegmen sistem kontrol dontrol system segménidan

segmen penggunager segmeji®.

Se gments

SATELITTES i
. 21 + 3 satellites \
. Orbital period : 12 hir /% | (jf GPS
e /

. Altitude : 20200 kin |

e USERS
+ Observe GPS signals

. Compute position, velocity,
tinte information,

or otler ;'mm meters

CONTROL SYSTEM / Y \
. Time synchronization | \
|I 1 \

. Orbit prediction

i . =7 |
. Data mijection ]} /
. Satellite health monitoring \w—@

Gambar 2.15. Segmen Penyusun GPS

(Sumber : Introduction to GPS — Hasanuddin Z. Abidin)

a) Segmen Angkasa
Segmen angkasa terdiri dari 24 buah satelit GP§ gagara
kontinyu memancarkan sinyal-sinyal yang membawa dade dan
pesan navigasi yang berguna untuk penentuan pé&sisgpatan dan
waktu. Satelit-satelit tersebut ditempatkan padanerbidang orbit

dengan periode orbit 12 jam dan ketinggian orbi@2 km di atas

107 [jai
lbid.,
1% Hasanuddin Z. Abidin, 1995enentuan Posisi Dengan GPS dan Aplikasinya.
Jakarta: Pradnya Paramita. Lihat juga Tugas Akhir Tarylieéknologi pada Sistem Pemantauan
Posisi dan Tingkat Pencemaran Udara bergerak”, Fakigfask : Universitas Indonesia, td.2009
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permukaan bumi. Keenam orbit tersebut memiliki kayang sama
dengan berinklinasi 55° terhadap ekuator dengarnngrasasing orbit
ditempati oleh empat buah satelit dengan jarakr aaielit yang tidak
sama.

Satelit GPS dapat dianalogikan sebagai stasium r@ajkasa,
yang diperlengkapi dengan antena-antena untuk mengdan
menerima sinyal —sinyal gelombang. Sinyal-sinyal $elanjutnya
diterima olehreceiver GPS di/dekat permukaan bumi, dan digunakan
untuk menentukan informasi posisi, kecepatan, mawgaktu. Selain
itu satelit GPS juga dilengkapi dengan peralatatukuimengontrol
attitude satelit. Satelit-satelit GPS dapat diketgs beberapa generasi
yaitu ; blok 1, blok I1, blok IIA, blok IIR dan blio 1F*°°.

b) Segmen Sistem Kontrol

Secara umum segmen sistem kontrol berfungsi merajatn
memantau operasional satelit dan memastikan bahtedtt derfungsi
sebagaimana mestinya

Segmen sistem kontrol terdiri atddaster Control Station
(MCS), Ground Antenna Station (GAS), Prelaunch Cuibihity
Station (PCS)dan beberapanonitor stationyang berfungsi untuk

mengontrol dan memonitor pergerakan satélit

109 http://www.geodesy.qgd.itb.ac.id (Diakses pada tanggal 28 AR
110 yjAi
Ibid.,
M1 Taryudi, “Teknologi pada Sistem Pemantauan Posisi dan Timgacemaran Udara
bergerak”Loc.Cit.
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c) Segmen Pengguna

Segmen pengguna terdiri dari para pengguna s&elg yang
ada di darat, laut maupun udara. Dalam hal ini ivece GPS
dibutuhkan untuk menerima dan memproses sinyabsidgri GPS
untuk digunakan dalam penentuan posisi, kecepatanvaktu.

Segmen pengguna terdiri dari para pengguna s&élg di
manapun berada. Dalam hal ini alat penerima sig@5 ( GPS
receiver) diperlukan untuk menerima dan memproses sinyhyal
dari satelit GPS untuk digunakan dalam penentuamsipdkecepatan
dan waktu. Komponen utama dari suatu receiver Gi&ra umum
adalah antena dengan pre-amplifier, bagian RF denga
pengidentifikasi sinyal dan pemroses sinyal, pessosikro untuk
pengontrolanreceiver, data sampling dan pemroses data ( solusi
navigasi ), osilator presisi , catu daya, unit pet dan tampilan, dan
memori serta perekam data

2) Sinyal dan Bias pada GPS
GPS memancarkan dua sinyal yaitu frekuensi L13¥87 MHz)
dan L2 (1227.60 MHz). Sinyal L1 dimodulasikan demgdua sinyal
pseudo-random yaitu kode P (Protected) dan kode(€JaArse/aquisition).
Sinyal L2 hanya membawa kode P. Setiap satelit raestnisikan kode

yang unik sehingga penerima¢eiverGPS) dapat mengidentifikasi sinyal

12 http://www.geodesy.qgd.itb.ac.id (Diakses pada tanggal 28 Apti2R
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dari setiap satelit. Pada saat fitur "Anti-Spoofidgktifkan, maka kode P
akan dienkripsi dan selanjutnya dikenal sebagae k() atau kode Y.
Ketika sinyal melalui lapisan atmosfer, maka sinyakebut akan
terganggu oleh konten dari atmosfer tersebut. Bgaagangguan di sebut
bias. Bias sinyal yang ada utamanya terdiri dam&cam vyaitu bias
ionosfer dan bias troposfer. Bias ini harus diierigkan (dimodelkan
atau diestimasi atau melakukan teknik differencingtuk metode
diferensial dengan jarak baseline yang tidak terlabnjang) untuk
mendapatkan solusi akhir koordinat dengan ketely@ng baik. Apabila
bias diabaikan maka dapat memberikan kesalahamsim#snpai dengan
orde meter*®
Kemudian menurut Hasanuddin Z. Abitfihdalamintroduction to
GPSKomponen sinyal GPS, antara lain :
a) Komponen untuk menginformasikan jar&oges
Terdapat 2 kode pseudo-random noise(PRN) untuk
menentukan jarak satelit terhadaper, yaitu : P (Y)-code : (P =
Precise or Private) dan C/A code (C/A = Coarse Asitijon or Clear
Access)
b) Komponen untuk menginformasikan posisi satellla\igation

Messagg

13 Kelompok Keilmuan Geodesi, Fakultas llmu dan Teknologi Kebunifainologi
GPS: High Tech Satelite Positioning — Souvenir AbadiBidl.,
14 Geodesy Research Division, Institute of Technology Bandung
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Terdiri dari parameter orbit satelit yang kemudidapat
digunakan untuk menentukan koordinat satelit (X)Y,yang biasa
disebut dengaBroadcast Ephemeris

c) Pembawa Gelomban@érrier Wavé

Carrier Wave berfungsi membawa komponen untuk
menginformasikan  jarak Clode$ dan komponen  untuk
menginformasikan posisi sateliNgvigation Messagedari satelit
kepadauser Ada 2 macantarrier wavesyang biasa disebut dengan

L.1 dan L.2

Gambar 2.16. Konfigurasi Orbit GPS

(Sumber : http://lwww.navigasi.net/)

3) Error Source pada GPS
Pada sistem GPS terdapat beberapa kesalahan kampistem
yang akan mempengaruhi Kketelitian hasil posisi yadigeroleh.
Kesalahan-kesalahan tersebut contohnya kesalabérsatelit, kesalahan
jam satelit, kesalahan jameceiver kesalahan pusat fase antena, dan

multipath. Hal-hal lainnya juga ada yang mengirikgisalahan sistem
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seperti efekimaging dan noise Kesalahan ini dapat dieliminir salah
satunya dengan menggunakan teknik differencing fata

Dari sinyal-sinyal yang dipancarkan oleh kumpulatekt, alat
navigasi akan melakukan perhitungan-perhitungam, kiasil akhirnya
adalah koordinat posisi alat tersebut. Semakin ddanymlah sinyal satelit
yang diterima oleh sebuah alat, akan membuat etaelut menghitung
koordinat posisinya dengan lebih tepat.

Karena alat navigasi ini bergantung penuh padditsataka sinyal
satelit menjadi sangat penting. Alat navigasi bsibaatelit ini tidak dapat
bekerja maksimal ketika ada gangguan pada sinygits@&da banyak hal
yang dapat mengurangi kekuatan sinyal satelit:

a) Kondisi geografis, Selama masih dapat melihat tayagig cukup luas,
alat ini masih dapat berfungsi.

b) Hutan. Semakin lebat hutannya, maka semakin bergusayal yang
dapat diterima.

c) Air, alatini tidak dapat digunakan ketika menyela

d) Kaca film mobil, terutama yang mengandung metal.

e) Alat-alat elektronik yang dapat mengeluarkan gelango
elektromagnetik

f) Gedung-gedung. Tidak hanya ketika di dalam gedoe@da di antara
2 buah gedung tinggi juga akan menyebabkan efe&rsdmgerada di

dalam lembah.

15 1bid.,
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g) Sinyal yang memantul, misal bila berada di antaedugg-gedung
tinggi, dapat mengacaukan perhitungan alat navigakingga alat

navigasi dapat menunjukkan posisi yang salah atals akurat'®

% % GPS Satellites

Signal obstructed s

by tree canopy ~ Signal blocked
Clear by the building
signal i

Signal obstructed
by tree canopy

‘Signal that
can pass

Eﬁ GPS Receiver

Gambar 2.17. Bias Sinyal GPS

Signal that
‘can pass

(Sumber : Introduction to GF- Hasanuddin Z. Abidir

4) Macam-macam GPS

Berdasarkan fungsinya tipe GRP&ceiverada 3 macam, dengan
masing-masing memberikan tingkat ketelitian (pygiang berbeda-beda.
Tipe alat GPS pertama adalah tipe Navigatandheld Handy GPS).
ketelitian posisi yang diberikan saat ini baru dapancapai 3 sampai 6
meter. Tipe alat yang kedua adalah tipe geodstigle frekuensi (tipe
pemetaan), yang biasa digunakan dalam survey dametpan yang
membutuhkan ketelitian posisi sekitar sentimetenpsd dengan beberapa
desimeter. Tipe terakhir adalah tipe geodetik dteuensi yang dapat

memberikan ketelitian posisi hingga mencapai mileneTipe ini biasa

116 B W. Parkinson,Global Positioning System: Theory and Applicatjookap. 1:
Introduction and Heritage of NAVSTAR, the Global Positioninge8yspp. 3-28, American
Institute of Aeronautics and Astronautics, Washington, 996.
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digunakan untuk aplikagirecise positioningeperti pembangunan jaring

titik kontrol, survey deformasi, dan geodinamika.

safellite position
distance to satellite
time information
satellite health
other information

* & s & =

/ Navigation type
\ (hand-held)

Gambar 2.18. Macam-macam Tipe GPS Receiver

(Sumber : Introduction to GPS — Hasanuddin Z. Abidin)

KELAS SINYAL 1 AKURASI/ | biryr | APLIKAS
RECEIVER YANG REAL KHUSUS
DIGUNAKAN TIME
Code atau Fitur PZ\?V%?Y?m
Handheld | phase smooth| 1-10m/Ya o o
navigasi navigasi,
Code :
turisme
Phase- Fitur kuisisi
0,5to3m/ data .
smoothed . Akuisisi
GIS Ya spasial dan
code, . data GIS
1 frekuensi atribut
GIS
Pos-
Code and 0,001 to 0,1 processing, | Surveying,
, phase, Untuk penentuan
Geodetic m/ .
umumnya 2 : kebutuhan posisi
, Sebagian Ya . "
frekuensi akurasi teliti
tinggi

Tabel 2.2. Kelas GPS Receiver

(Sumber : Konsep Dasar GPS — Dedi Atunggal)
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GPS (Global Positioning System) adalah sistem isataVigasi yang
paling populer dan paling banyak diaplikasikan wiid pada saat ini, baik di
darat, laut, udara, maupun angkasa. Disamping agMéplikasi militer,
bidang-bidang aplikasi GPS yang cukup marak sdaaritara lain meliputi
survai pemetaan, geodinamika, geodesi, geologifisiigotransportasi dan
navigasi, pemantauan deformasi, pertanian, kehomtadan bahkan juga
bidang olahraga dan rekreasi. Di Indonesia semdinggunaan GPS sudah
dimulai sejak beberapa tahun yang lalu dan terdeeb@bang sampai saat ini

baik dalam volume maupun jenis aplikasinya.



